BUPATI BANDUNG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI BANDUNG

NOMOR 288 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA STRATEGIS DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP
KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

BUPATI BANDUNG,

bahwa berdasarkan Pasal 123 Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana

Strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten

Bandung Tahun 2025-2029;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan  Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran  Negara  Indonesia  Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

Undang-Undang Nomor 103 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Bandung di Provinsi Jawa Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 289, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7040);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang
Perubahan Ketiga atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;



Menetapkan

10. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025
tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029;

11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 13
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2024 Nomor 13);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4
Tahun 2014 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 5);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 9
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bandung Tahun 2024 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bandung
Nomor 107);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 11
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Nomor 121).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP KABUPATEN
BANDUNG TAHUN 2025-2029.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut
Daerah adalah Kabupaten Bandung.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara  pemerintahan daerah  yang
memimpin pelaksanaan unsur pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Bandung.



10.

11.

12.

13.

Dewan  Perwakilan Rakyat Daerah  yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga
perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan
sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah.
Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati
dan DPRD dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Dinas Perpustakaan dan Arsip yang selanjutnya
disebut Dispusip adalah Perangkat Daerah yang
bertugas sebagai pelaksana Urusan Pemerintahan
bidang perpustakaan dan Urusan Pemerintahan
bidang kearsipan dan Tugas Pembantuan yang
diberikan kepada Daerah.

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset, dan
Inovasi Daerah atau yang disebut dengan
Bapperida adalah Perangkat Daerah yang bertugas
membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi
penunjang Urusan Pemerintahan bidang
perencanaan, penelitian, dan pengembangan
daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana
keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang
selanjutnya disingkat PPAS adalah program
prioritas dan batas maksimal anggaran yang
diberikan kepada Perangkat Daerah untuk setiap
program dan kegiatan sebagai acuan dalam
penyusunan rencana kerja dan anggaran
Perangkat Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
yang selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen
perencanaan Daerah Kabupaten Bandung untuk
periode 20 (dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
yang selanjutnya disingkat RPJMD adalah
dokumen  perencanaan Daerah  Kabupaten
Bandung untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Strategis Dispusip yang selanjutnya
disebut Renstra Dispusip adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah  Daerah  yang
selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode
1 (satu) tahun.



14. Rencana Kerja Dispusip yang selanjutnya disebut
Renja Dispusip adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahunan.

15. Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah
yang selanjutnya disingkat RKA PD adalah
dokumen perencanaan dan penganggaran yang
berisi program, kegiatan dan sub kegiatan suatu
Perangkat Daerah, serta pagu anggaran sementara
yang didasarkan atas Kebijakan Umum Anggaran
(KUA) dan PPAS APBD.

BAB II
RUANG LINGKUP RENSTRA DISPUSIP

Pasal 2
Dokumen Renstra Dispusip merupakan dokumen
perencanaan strategis Dispusip untuk periode 5 (lima)
tahun sesuai dengan tugas dan fungsi Dispusip yang
memuat tujuan, sasaran, indikator, target kinerja,
strategi dan kebijakan dalam Renstra Dispusip yang
berpedoman pada RPJMD tahun 2025-2029.

Pasal 3

Dokumen Renstra Dispusip bertujuan untuk:

a. menjaga kesinambungan serta konsistensi
pelaksanaan pembangunan dengan visi misi RPJMD
dan sesuai dengan tugas dan fungsi Dispusip dalam
kerangka waktu sesuai kapasitas Dispusip dalam
implementasinya;

b. menerjemahkan arah dan kebijakan Pemerintah
Daerah terkait perkembangan pelayanan Dispusip
agar lebih dipahami dan bermanfaat bagi
masyarakat;

c. memastikan bahwa sumber daya dan dana daerah
diarahkan untuk menangani isu strategis yang
menjadi prioritas pelayanan Dispusip;

d. menyediakan dasar (benchmark) untuk mengukur
sejauh mana kemajuan untuk mencapai tujuan dan
sasaran Dispusip;

e. merumuskan fokus, strategi dan langkah-langkah
yang jelas untuk mencapai tujuan; dan

f. membantu dalam melakukan evaluasi kinerja
Dispusip.



(1)

BAB III

SISTEMATIKA RENSTRA DISPUSIP

Pasal 4

Renstra Dispusip Tahun 2025-2029 menjadi
pedoman Dispusip dalam menyusun Renja
Dispusip.

Renstra Dispusip sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
a. bab I pendahuluan paling sedikit memuat:

1. latar Belakang;

2. dasar hukum penyusunan;

3. maksud dan tujuan; dan

4. sistematika penulisan.

bab II gambaran pelayanan, permasalahan

dan isu strategis Dispusip paling sedikit

memuat:

1. gambaran pelayanan Dispusip; dan

2. permasalahan dan isu strategis Dispusip.

bab III tujuan, sasaran, strategi dan arah

kebijakan paling sedikit memuat:

1. tujuan dan sasaran Renstra Dispusip
Tahun 2025-2029;

2. strategi Dispusip dalam mencapai tujuan
dan sasaran Renstra Tahun 2025-2029;
dan

3. arah kebijakan Dispusip dalam mencapai
tujuan dan sasaran Renstra Tahun 2025-
2029.

bab IV program, kegiatan, subkegiatan, dan

kinerja penyelenggaraan bidang urusan

paling sedikit memuat:

1. uraian program, kegiatan, subkegiatan,
beserta kinerja, indikator, target, dan
pagu indikatif;

2. uraian  subkegiatan dalam = rangka
mendukung program prioritas
pembangunan daerah;

3. target keberhasilan pencapaian tujuan
dan sasaran Renstra tahun 2025-2029
melalui indikator kinerja utama Dispusip;
dan

4. target kinerja penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah Tahun 2025-2029
melalui indikator kinerja kunci.



(3)

e. Bab V penutup paling sedikit memuat:
1. kesimpulan;
2. kaidah pelaksanaan; dan
3. pelaksanaan pengendalian dan evaluasi
terhadap perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan.
Dokumen Renstra Dispusip sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV

PENGENDALIAN DAN EVALUASI RENSTRA DISPUSIP

Pasal 5
Dispusip melakukan pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan Renstra Dispusip dan
evaluasi hasil Renstra Dispusip sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan dan dilaporkan
kepada Bupati melalui Kepala Bapperida.
Bapperida melakukan verifikasi atas hasil
pengendalian dan evaluasi yang dilakukan
Dispusip terhadap pelaksanaan dan hasil Renstra
Dispusip.
Kepala Dispusip menindaklanjuti hasil verifikasi
sebagaimana pada ayat (2) sebagai bahan
penyempurnaan dan perbaikan Renstra Dispusip.
Format pengendalian dan evaluasi serta verifikasi
sebagaimana ayat (1) dan ayat (2) berpedoman
pada ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

BAB V
PERUBAHAN RENSTRA DISPUSIP

Pasal 6

Perubahan Renstra Dispusip dapat dilakukan apabila :

a.

b.

perubahan  Renstra  Dispusip mempedomani
perubahan RPJMD;

perubahan Renstra Dispusip dilakukan sekurang
kurangnya adanya perubahan tujuan, sasaran,
program, kegiatan dan sub kegiatan pembangunan;
dan

apabila terdapat perubahan kelembagaan Dispusip,
maka Renstra Dispusip dapat dilakukan perubahan
dengan tetap mempedomani program, indikator
program dan pendanaan indikatif dalam RPJMD.



Pasal 7

Perubahan Renstra Dispusip sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3)

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 8
Indikator kinerja dan indikasi pendanaan yang
tercantum dalam Dokumen Renstra Dispusip
Tahun 2025-2029 dapat berubah sesuai dengan
perkembangan peraturan yang berlaku pada tahun
berkenaan.
Dalam hal pelaksanaan Renstra Dispusip terjadi
perubahan target capaian sasaran tahunan tetapi
tidak mengubah indikator sasaran pembangunan
jangka menengah, perubahan dapat dilakukan
dalam Renja Dispusip.
Perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat mengakomodir perubahan indikator kinerja
dan indikasi pendanaan, baik sebagian maupun
keseluruhan pada bagian tersebut.
Kerangka Pendanaan yang mencakup pendapatan,
belanja dan pembiayaan yang tercantum dalam
Peraturan Bupati ini merupakan angka yang
bersifat indikatif, yang akan disesuaikan dengan
kebijakan pemerintah pusat, kebijakan
pemerintah provinsi dan kemampuan keuangan
daerah.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Bandung.

Ditetapkan di Soreang
pada tanggal 18 September 2025

BUPATI BANDUNG,

MOCHAMMAD DADANG SUPRIATNA

Diundangkan di Soreang
pada tanggal 18 September 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BANDUNG,

CAKRA AMIYANA

BERITA DAERAH KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2025 NOMOR 288
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI
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KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2025-2029
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dalam rangka meningkatkan capaian Kkinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah, terlebih menyangkut kualitas dan kuantitas
pelayanan yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat baik
pada aspek pembangunan, pemerintahan, pelayanan publik maupun

pemberdayaan masyarakat.

Dispusip Kabupaten Bandung berdiri berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 5 Tahun 2023 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, dimana
tugas pokok dan fungsinya diatur dalam Peraturan Bupati Bandung
Nomor 28 Tahun 2022 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dispusip

fKabupaten Bandung.

Renstra Dispusip Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029 adalah
dokumen perencanaan tentang program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Dispusip Kabupaten Bandung dalam kurun waktu
S5 (lima) tahun. Renstra Dispusip harus selaras dengan RPJMD
Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029, yang memuat visi dan misi
Kepala Daerah yang dituangkan dalam arah kebijakan dan program
pembangunan, tujuan, sasaran strategi, di mana dalam
operasionalisasi dan upaya lebih lanjut untuk mewujudkan visi dan

misi tersebut tertuang dalam Rencana Strategis.

Proses penyusunan Renstra Dispusip diawali dengan tahapan
persiapan penyusunan Rencana Strategis yang meliputi penyusunan
keputusan kepala daerah tentang pembentukan tim penyusun Renstra
Dispusip, orientasi mengenai Renstra Dispusip, penyusunan agenda
kerja tim penyusun Renstra Dispusip dan penyiapan data dan
informasi perencanaan pembangunan daerah. Kemudian dilanjutkan
pada tahapan penyusunan rancangan awal, rancangan dan rancangan

akhir Renstra yang kemudian ditetapkan menjadi Renstra Dispusip.
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Gambar 1.1

Bagan Alir Penyusunan Rencana Strategis PD Kabupaten/Kota

Sumber: Bapperida Kab. Bandung, 2025

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Dalam Penyusunan Renstra Dispusip Kabupaten Bandung 2025-

2029, peraturan perundang-undangan yang dijadikan dasar hukum

penyusunan, adalah sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);
Undang-Undang Nomor 103 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bandung di Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2024 Nomor 289, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 7040);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan
Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114),

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan  Keuangan  Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun
2025 tentang Perubahan Ketiga atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;




10.

11

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 13 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2024
Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4 Tahun 2014
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 9 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2024
Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bandung
Nomor 107);

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 11 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten Bandung
Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bandung
Nomor 121);

Peraturan Bupati Bandung Nomor 57 Tahun 2025 tentang
Kedudukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Bandung Nomor 32 Tahun 2025 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Bandung Nomor 105 Tahun
2023 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perpustakaan
dan Arsip;

Peraturan Daerah Nomor 9 tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perpustakaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan;
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19. Peraturan Bupati Nomor 77 tahun 2024 tentang Pedoman
Penerapan Sistem Informasi Kearsipan di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten bandung;

20. Peraturan Bupati Nomor 17 tahun 2020 tentang Pengawasan
Kearsipan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung;

21. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan;

22. Keputusan Bupati Nomor 3 Tahun 2003 tentang Tata Kearsipan
Pemerintah Kabupaten Bandung;

23. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang

Kearsipan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan utama dari pembuatan Rencana Strategis ini
adalah untuk memberikan suatu arahan strategis selama 5 (lima)
tahun bagi Dispusip dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
dalam konteks mencapai visi dan misi Kabupaten Bandung yang
tertuang dalam RPJMD Kabupaten Bandung 2025-2029.

1.3.1 Maksud

Maksud penyusunan Renstra Dispusip Kabupaten Bandung
Tahun 2025-2029, adalah untuk menetapkan tujuan, sasaran,
strategis dan arah kebijakan pembangunan sesuai dengan tugas dan
fungsi Dispusip Kabupaten Bandung selama periode Tahun 2025-
2029 yang selaras dengan RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2029-
2029.

1.3.2 Tujuan
Tujuan penyusunan Renstra Dispusip Tahun 2025-209 adalah
sebagai berikut :

1. Menyusun perencanaan strategis jangka menengah yang
komprehensif dan terintegrasi sebagai acuan pelaksanaan tugas
dan fungsi Dispusip pada tahun 2025-2029.

2. Mengidentifikasi potensi, permasalahan dan sumber daya yang ada

di Dispusip, sebagai dasar penyusunan program dan kegiatan.
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3. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi Dispusip

dalam mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Bandung.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan Renstra Dispusip Kabupaten Bandung
Tahun 2025-2029, sebagai berikut :
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB IPENDAHULUAN

1.1

1.2

1.3

1.3.1
1.3.2
1.4

Latar Belakang

Mengemukakan secara ringkas pengertian Renstra Perangkat
Daerah, fungsi Renstra Perangkat Daerah dalam
penyelenggaraan pembangunan daerah, proses penyusunan
Renstra Perangkat Daerah, keterkaitan Renstra Perangkat
Daerah dengan RPJMD, Renstra K/L dan Renstra
provinsi/kabupaten/kota, dan dengan Renja Perangkat Daerah.
Landasan Hukum Penyusunan

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, Peraturan Daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang struktur organisasi, tugas dan
fungsi, kewenangan Perangkat Daerah, serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran Perangkat Daerah.

Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renstra Perangkat Daerah.

Maksud

Tujuan

Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renstra

Perangkat Daerah, serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB [l GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU

STRATEGIS DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP
Memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi) Perangkat

Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah,



2.1
2.1.1

2.1.2

2.1.3

.

mengulas secara ringkas apa saja sumber daya yang dimiliki
Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya,
mengemukakan capaian-capaian penting yang telah dihasilkan
melalui pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah periode
sebelumnya, mengemukakan capaian program prioritas
Perangkat Daerah yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan
RPJMD periode sebelumnya, dan mengulas hambatan-
hambatan utama yang masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi
melalui Renstra Perangkat Daerah ini.

Gambaran Pelayanan Dispusip

Tugas, Fungsi dan Struktur Dispusip.

Memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi) Perangkat
Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah,
mengulas secara ringkas apa saja sumber daya yang dimiliki
Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya,
mengemukakan capaian-capaian penting yang telah dihasilkan
melalui pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah periode
sebelumnya, mengemukakan capaian program prioritas
Perangkat Daerah yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan
RPJMD periode sebelumnya, dan mengulas hambatan-
hambatan utama yang masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi
melalui Renstra Perangkat Daerah ini.

Sumber Daya Dispusip

Memuat penjelasan ringkas tentang macam sumber daya yang
dimiliki Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, mencakup sumber daya manusia, asset/modal, dan
unit usaha yang masih operasional.

Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Dispusip

Bagian ini menunjukkan tingkat capaian kinerja Perangkat
Daerah berdasarkan sasaran/target Renstra Perangkat Daerah
periode sebelumnya, menurut SPM untuk urusan wajib,
dan/atau indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah
dan/atau indikator lainnya seperti SDG’s atau indikator yang
telah diratifikasi oleh pemerintah.
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2.1.5
2.1.6
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Menyajikan Data-data dan Informasi Terkait Pelaksanaan
Urusan yang Menjadi Tanggung Jawab

Penyajian hasil Evaluasi Capaian Pelaksanaan IKU dan IKK
(2020-2024)

Penyajian hasil evaluasi capaian dan kinerja yang menjadi
tanggung jawab PD pada Renstra Tahun 2021-2026
mencakup program, kegiatan, dan subkegiatan.

Kelompok Sasaran Layanan

Bagian ini memuat identifikasi dan deskripsi kelompok yang
menjadi penerima manfaat utama dari program dan kegiatan
yang direncanakan.

Mitra Dispusip dalam Pemberian Pelayanan

Dukungan BUMD Dalam Pencapaian Kinerja Dispusip

Kerja sama daerah yang menjadi tanggung jawab Dispusip
Permasalahan dan Isu strategis Dispusip

Penelaahan RPJMN 2025-2029

ada bagian ini dijelaskan keterkaitan Renstra DISPUSIP
dengan arah kebijakan RPJMN, khususnya dalam pengelolaan
aparatur sipil negara. Fokus diarahkan pada penerapan
meritokrasi, peningkatan kesejahteraan ASN, serta digitalisasi
dan transformasi tata kelola birokrasi

Review Renstra K/L dan Renstra Dispusip Provinsi Jawa Barat
Penelaahan RPJMD Kabupaten Bandung 2025-2029
Penelaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bandung

Analisis terhadap Dokumen Hasil Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) sesuai dengan Pelayanan Dispusip
kabupaten/kota

Permasalahan Pelayanan Dispusip

Isu Strategis

BAB III TUJUAN, SASARAN, STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1

= s

Tujuan dan Sasaran Renstra Dispusip Kabupaten Bandung
2025-2029
Tujuan



3.1.2
3.2

3.3
3.4

BAB IV

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

BABV
3.1
5.2
5.3
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Sasaran

Strategis Dispusip Dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran
Renstra Dispusip Tahun 2025-2029

Penyajian Lokus Dispusip

Arah Kebijakan Dispusip Dalam Mencapai Tujuan dan
Sasaran Renstra Dispusip Tahun 2025 - 2029

PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Uraian Program, Kegiatan, Subkegiatan serta kinerja,
indikator, target, dan pagu indikatif

Uraian Subkegiatan Dalam Rangka Mendukung Program
Prioritas Pembangunan Daerah

Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra
Dispusip Tahun 2025-2029 melalui IKU Dispusip

Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah
Tahun 2025-2029 melalui IKK

Uraian Indikator dan Target Pelaksanaan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB)

Dukungan Terhadap Tematik Pembangunan Tahun 2025-
2029

PENUTUP

Kesimpulan

Kaidah pelaksanaan

Pelaksanaan Pengendalian dan Evaluasi Terhadap

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN
ISU STRATEGIS DINAS PERPUSTAKAN DAN ARSIP

2.1 Gambaran Pelayanan Dispusip

Secara umum, Dispusip Kabupaten Bandung memiliki peran
strategis dalam mendukung pembangunan daerah, khususnya dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperkuat
tata kelola pemerintahan, serta melestarikan budaya dan literasi
masyarakat. Ruang lingkup pelayanan Dispusip meliputi bidang
perpustakaan, bidang kearsipan, serta dukungan sekretariat yang
menyelenggarakan tata kelola internal perangkat daerah.

Dengan karakter pelayanan publik, non-profit, dan berorientasi
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, Dispusip menjadi
motor penggerak literasi, pelestari memori kolektif daerah, serta pilar
transparansi dan akuntabilitas pembangunan Kabupaten Bandung.

2.1.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Dispusip
Berdasarkan Peraturan Bupati Bandung Nomor 57 Tahun 2025
tentang Kedudukan dan Susunan Perangkat daerah, disebutkan
bahwa Dispusip merupakan perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perpustakaan dan
kearsipan.
a. Tugas Pokok
Dispusip mempunyai tugas pokok urusan pemerintahan wajib
bukan pelayanan dasar, yaitu urusan Perpustakaan dan urusan
Arsip. Urusan Perpustakaan memiliki 2 Program yaitu: Program
Pembinaan Perpustakaan dan Program Pelestarian Koleksi Nasional
dan Naskah Kuno. Sedangkan Urusan Arsip memiliki 3 Program
yaitu: Program Pengelolaan Arsip, Program Perlindungan dan
Penyelamatan Arsip dan Program Perizinan Penggunaan Arsip.

b. Fungsi
Untuk melaksanakan Tugas Pokok tersebut, Dispusip
menyelenggarakan Fungsi:
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e Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;

e Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
sesuai dengan lingkup tugasnya;

¢ Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup
tugasnya; dan

e Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Dispusip Kabupaten Bandung pada Tahun 2026 termasuk
kedalam golongan dinas tipe A, yang terdiri dari 1 sekretariat dan 4
bidang, yang dipimpin langsung oleh kepala dinas yang berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati, melalui Sekretaris
Daerah.

Adapun susunan Dispusip Kabupaten Bandung, terdiri dari:
e Kepala Dinas;
e Sekretariat, yang membawahi :
e Sub Bagian Penyusunan Program dan Keuangan;
e Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
e Bidang Pengelolaan Arsip Dinamis;
e Bidang Pengelolaan Arsip Statis;
e Bidang Pengelolaan Perpustakaan;
e Bidang Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan
Pustaka Naskah Kuno;
e Kelompok Jabatan Fungsional.

Dispusip Kabupaten Bandung yang berkedudukan sebagai
perangkat daerah Kabupaten Bandung memiliki wewenang untuk
menyelenggarakan 2 urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah yaitu urusan perpustakaan dan urusan Arsip yang termasuk
ke dalam urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan

pelayanan dasar.

Dispusip merupakan salah satu Lembaga Teknis Daerah di
Kabupaten Bandung yang menyelenggarakan pelayanan kepada

aparatur dan masyarakat. Adapun bentuk pelayanan dan sarana
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pendukung yang sudah cukup dikenal di kalangan aparatur dan
masyarakat adalah sebagai berikut:
Urusan Perpustakaan

Perpustakaan Kabupaten Bandung, berada di Komplek Pemerintah

Kabupaten Bandung Jalan Raya Soreang KM 17-Kabupaten Bandung
40911, memiliki beberapa fasilitas, antara lain:

Ruang Anak.

Ruang Baca Dewasa dan Remaja.

Ruang Koleksi.

Ruang Referensi, Surat Kabar/Majalah.

Ruang Akses Internet + Gazebo Hot Spot.

Ruang Layanan Audio Visual.

Ruang Layanan Workshop.

Arena Bermain Anak.

Mobil Pintar dan Motor Pintar.

Mobil Perpustakaan Keliling.

Website Perpustakaan Www.dispusip.bandungkab.go.id, mulai
tayang tahun 2018, sebagai media penyampaian informasi
kegiatan Bidang Perpustakaan.

Adapun layanan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan

Kabupaten Bandung, antara lain :

Open Access System atau Sistem Layanan Terbuka, yaitu layanan
bagi semua pengguna, baik yang sudah menjadi anggota ataupun
yang belum menjadi anggota diberi kebebasan mencari, memilih,
dan mengambil sendiri bahan perpustakaan yang diinginkan
secara langsung ke rak sesuai dengan kebutuhannya.

Layanan Terbitan Berkala, yaitu layanan yang meliputi surat
kabar, tabloid, majalah, jurnal, dan bulletin.

Layanan Sirkulasi, yaitu layanan kepada masyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan informasi terhadap koleksi bahan pustaka
baik berupa peminjaman dan pengembalian buku oleh anggota
perpustakaan ataupun sebaliknya.
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Layanan Referensi atau Rujukan, yaitu layanan informasi bahan
pustaka kepada masyarakat meliputi kamus-kamus, ensiklopedia,
dan tidak dipinjamkan.

e Layanan Story Telling, yaitu layanan bercerita kepada anak-anak

pra sekolah dan taman kanak-kanak.

Layanan MLPK (Mobil Layanan Perpustakaan Keliling), yaitu
layanan perpustakaan dengan menggunakan mobil pintar, mobil
pusteling, motor pintar ke beberapa kecamatan, desa/kelurahan
yang melayani siswa/siswi sekolah (SD, SMP, SMU, dan Pondok

Pesantren).

e Layanan Perpustakaan Berbasis Informasi dan Teknologi, yaitu

layanan berbasis internet, OPAC (Online Public Access Catalogue).
Layanan Pelatihan, meliputi layanan pelatihan catur,
menggambar, mewarnai, kerajinan tangan, English Club, dan

musik tradisional (karinding dan celempung).

Urusan Arsip

1. Depo Arsip Kabupaten Bandung, memiliki beberapa fasilitas, antara

lain:

e Ruang Audio Visual;

e Ruang Pameran;

e 3 (tiga) Ruang Arsip;

e Ruang Arsip Tekstual; dan
e E - Arsip.

. Layanan: Pembinaan penataan arsip di OPD, Desa, dan lembaga

lainnya, Pencarian Arsip bagi Aparatur dan Masyarakat umum.

. Website Arsip www.dispusip.bandungkab.go.id, mulai tayang tahun

2018, sebagai media penyampaian informasi kegiatan Bidang Arsip.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dispusip

Struktur Organisasi

Dinas Perpustakaan dan Arsip
Kabupaten Bandung

Ors. H. YUDI ABDURAHMAN, M.SL
Kepala Dinas
|
ekrotaris

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dispusip diatur dengan Peraturan
Bupati Bandung Nomor 32 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Bandung Nomor 105 Tahun 2023 tentang Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Arsip, dengan uraian
sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin, mengatur,

merumuskan, membina, mengendalikan, mengkoordinasikan dan

mempertanggungjawabkan kebijakan dan pelaksanaan urusan

pemerintahan di bidang perpustakaan dan urusan pemerintahan

bidang Arsip. Dalam melaksanakan tugas pokok nya, Kepala Dinas

menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup
tugasnya.

2. Sekretaris
Sekretaris dipimpin oleh Sekretaris dengan tugas pokok memimpin,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan tugas-tugas bidang
pengelolaan pelayanan kesekretariatan  yang meliputi
pengkoordinasian Penyusunan Program dan Keuangan serta

Pengelolaan Umum dan Kepegawaian.
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Dalam melaksanakan tugas pokoknya Sekretariat

menyelenggarakan Fungsi :

a. Penyusunan Rencana Kerja Kesekretariatan;

b. Pengumpulan dan pengolahan usulan rencana kebutuhan
program Dinas;

c. Penyelenggaraan tugas — tugas Kesekretariatan;

d. Penyelenggaraan pengendalian pelaksanaan kegiatan Pelayanan
Umum dan Kepegawaian, Keuangan serta Perencanaan, Evaluasi,
dan Pelaporan;

€. Penyelenggaraan koordinasi intergrasi dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya; dan

f. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian
Kinerja Sekretariat.

. Bidang Pengelolaan Perpustakaan

Bidang Pengelolaan Perpustakaan dipimpin oleh Kepala Bidang

dengan Tugas Pokok Memimpin, Mengkoordinasikan dan

Mengendalikan Tugas - tugas di Bidang Pengelolaan Perpustakaan.

Dalam menjalankan Tugas Pokoknya, Bidang Pengelolaan

Perpustakaan memiliki Fungsi :

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
Pengelolaan  Perpustakaan, meliputi Seksi Pembinaan
Perpustakaan (Pustakawan), Seksi Pengembangan Perpustakaan
(Pustakawan), Seksi Informasi Perpustakaan (Pustakawan);

b. Penyelenggaraan rencana kerja bidang Pengelolaan
Perpustakaan, meliputi Seksi Pembinaan Perpustakaan
(Pustakawan), Seksi Pengembangan Perpustakaan (Pustakawan),
Seksi Informasi Perpustakaan (Pustakawan);

c. Penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya; dan

d. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian

kinerja bidang Pengelolaan Perpustakaan.

. Bidang Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan
Pustaka Naskah Kuno
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Bidang Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan

Pustaka Naskah Kuno mempunyai tugas pokok memimpin,

mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas - tugas di bidang

Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan Pustaka

Naskah Kuno.

Dalam melaksanakan tugas pokok nya Bidang Pembudayaan

Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan Pustaka Naskah Kuno

menyelenggarakan fungsi :

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pelestarian Bahan
Pustaka Naskah Kuno, meliputi Seksi Pembudidayaan Kegemaran
Membaca (Pustakawan), Seksi Pelestarian Naskah Kuno dan
Pengembangan Koleksi Etnis Budaya Nusantara (Pustakawan),

Seksi Kerjasama dan Literasi Inklusi Sosial (Pustakawan);

b. Penyelenggaraan rencana kerja bidang Pembudayaan Kegemaran
Membaca dan Pelestarian Bahan Pustaka Naskah Kuno, meliputi
Seksi Pembudidayaan Kegemaran Membaca (Pustakawan), Seksi
Pelestarian Naskah Kuno dan Pengembangan Koleksi Etnis
Budaya Nusantara (Pustakawan), Seksi Kerjasama dan Literasi
Inklusi Sosial (Pustakawan);

c. Penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya;

d. penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian

kinerja bidang Pembudayaan Kegemaran Membaca dan
Pelestarian Bahan Pustaka Naskah Kuno.

. Bidang Pengelolaan Arsip Dinamis

Bidang Pengelolaan Arsip Dinamis dipimpin oleh Kepala Bidang

dengan Tugas Pokok Memimpin, Mengkoordinasikan dan

Mengendalikan Tugas - tugas di Bidang Pengelolaan Arsip.

Dalam menjalankan Tugas Pokoknya Bidang Pengelolaan Arsip

memiliki Fungsi:

a. Penyelenggara perumusan kebijakan teknis operasional Bidang
Pengelolaan Arsip, meliputi Pembinaan Arsip, Pengawasan Arsip

dan Pengelolaan Arsip;
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b. Penyelenggaraan Rencana Kerja Bidang Pengelolaan Arsip,
meliputi Pembinaan Arsip, Pengawasan Arsip dan Pengelolaan
Arsip;

c. Penyelenggaraan Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya; dan

d. Penyelenggaraan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Capaian
Kinerja Bidang pengelolaan Arsip.

. Bidang Pengelolaan Arsip Statis
Bidang Pengelolaan Arsip Statis dipimpin oleh Kepala Bidang
dengan Tugas Pokok secara umum mengacu pada kegiatan
pengelolaan arsip yang telah memiliki nilai guna sekunder dan
disimpan secara permanen sebagai memori kolektif bangsa. Berikut
adalah uraian umum tugas pokok dan fungsi bidang ini, yang bisa
disesuaikan dengan struktur organisasi lembaga tertentu :

a. Perumusan kebijakan teknis pengelolaan arsip statis, termasuk
pedoman dan prosedur akuisisi, pengolahan, dan layanan arsip
statis.

b. Pelaksanaan akuisisi arsip statis, yaitu kegiatan memperoleh
arsip yang telah memiliki nilai guna sekunder dari pencipta arsip,
baik melalui pemindahan, penyerahan, maupun hibah.

c. Pengolahan arsip statis, seperti identifikasi, penataan,
penomoran, dan penyusunan deskripsi arsip untuk
mempermudah penemuan kembali.

d. Preservasi arsip statis, yang meliputi konservasi fisik dan
digitalisasi guna menjaga keberlangsungan arsip sebagai sumber
informasi otentik dan terpercaya.

¢. Penyediaan layanan akses arsip statis bagi publik, peneliti, dan
pemangku kepentingan lainnya sesuai dengan ketentuan
keterbukaan informasi.

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengelolaan arsip statis
secara berkala sebagai bahan pengambilan keputusan pimpinan.

g- Koordinasi dan pembinaan teknis kepada instansi pencipta arsip
dalam rangka penyerahan arsip statis.
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h. Pengembangan sistem informasi kearsipan statis, termasuk

katalog, database, dan platform layanan daring.

2.1.2 Sumber Daya Dispusip
Sumber Daya pada Dispusip Kabupaten Bandung, terdiri dari

Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Aset.

2.1.2.1 Sumber Daya Manusia

Mengenai potensi SDM yang dimiliki oleh Dispusip Kabupaten
Bandung, terdiri dari pegawai dengan status Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan Non ASN. Berdasarkan data kepegawaian sampai dengan
Bulan September 2025, total seluruh pegawai Dispusip Kabupaten
Bandung sebanyak 57 orang, terdiri dari 37 orang ASN dan 20 orang
Non ASN. Namun dari seluruh jumlah pegawai Dispusip, masih
kurangnya SDM yang berlatar belakang keahlian Kearsipan dan
Perpustakaan yang sangat dibutuhkan oleh masing — masing bidang
yang menangani Urusan Penyelenggaraan Kearsipan dan Urusan
Perpustakaan.

Gambar 2.2
Sumber Daya Manusia Dispusip Tahun 2025

Jumilah Pegawai Dispusip
Tahun 2025

"PHL 17 orang P
f-’3|\;ls ’ P|:6|:>K Tenaga Ahli 3 orang

37 orang 20 orang

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

Komposisi pegawai ASN Dispusip terdiri dari Pegawai Sipil Negara
(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK),
sedangkan pegawai Non ASN terdiri dari Pegawai Harian Lepas (PHL).



- 30-

Selain itu ditunjang dengan Tenaga Ahli sebagai pendukung

pelayanan.
Gambar 2.3
Sumber Daya Manus1a Berdasarkan Status Kepegawaian
o -

| ~ Sumber Daya Manusia i
|
|
|

I
|

E WASN W Non ASN ‘t
>

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan komposisi pembagian
Pegawai di lingkungan Dispusip berdasarkan status kepegawaian
utama, yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Non-ASN, dengan total
57 pegawai, komposisi SDM di Dispusip menunjukkan dominasi
pegawai berstatus ASN yang mencapai 65%, sementara pegawai Non-
ASN mengisi sisanya sebesar 35%.
Gambar 2.4
Jumlah ASN Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan

Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan formal ASN yang
dimiliki. Data ini menunjukan tingkat kualitas akademis sumber daya
manusia Dispusip mayoritas berpendidikan sarjana dan pascasarjana.
Hal ini mengindikasikan bahwa Dispusip telah memiliki sumber daya
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yang berkualitas, yang menjadi modal penting untuk mendukung

perumusan kebijakan dan inovasi di daerah.

2.1.2.2 Sumber Daya Aset

Sumber daya aset Dispusip Kabupaten Bandung adalah
kombinasi dari aset fisik (Barang Milik Daerah), aset koleksi (inti
layanan), aset teknologi, yang keseluruhannya mendukung fungsi
utama literasi dan kearsipan. Aset tersebut terbagi menjadi aset tetap

dan aset lainnya, yang tersaji pada tabel berikut:

Tabel 2.5
Sumber Daya Aset Tetap Dispusip

No. Nama Rincian

1. | Bangunan e Gedung Perpustakaan & Kantor Utama: Bangunan yang

dan Gedung berfungsi sebagai pusat administrasi, layanan peminjaman
buku, ruang baca, dan area publik lainnya.

eDepo Arsip: Bangunan khusus yang dirancang untuk
penyimpanan, pelestarian, dan pengamanan arsip daerah
(arsip statis dan dinamis) yang memiliki nilai sejarah dan
hukum.

2. | Kendaraan Saat ini Dispusip memiliki 6 mobil Kendaraan operasional
Bermotor pejabat struktural dan juga 3 mobil layanan perpustakaan
keliling: Unit mobil layanan perpustakaan Kkeliling, yaitu
kendaraan yang dimodifikasi untuk membawa koleksi buku
dan peralatan literasi ke desa-desa atau lokasi yang jauh dari
gedung utama. Aset ini merupakan bagian penting dari

program Safari Literasi.
3. | Peralatan e Peralatan Kantor: Komputer, printer, mesin fotokopi, dan
dan Mesin peralatan elektronik pendukung administrasi.

e Peralatan Perpustakaan: Rak buku (shelving) permanen,
meja sirkulasi, meja dan kursi baca, serta sistem
keamanan (CCTV, alarm)

e Peralatan Kearsipan Khusus: Lemari arsip rolling file,
peralatan untuk konservasi dan restorasi dokumen/arsip
kuno, serta perangkat keras untuk digitalisasi arsip.

4. | Aset Fasilitas penunjang di dalam gedung, seperti sistem tata
Infrastruktur | udara (AC) yang penting untuk menjaga suhu dan
Lainnya kelembaban ruang arsip dan koleksi buku, serta instalasi

listrik dan jaringan internet.

Sumber: Hasil Rekonsiliasi Barang Milik Daerah (BMD) Dispusip, 2025

Berdasarkan tabel diatas adalah, aset tetap Dispusip terdiri dari
sarana dan prasarana utama yang memiliki umur ekonomis panjang

dan digunakan untuk operasional serta pelayanan publik. Aset tetap
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ini adalah fondasi fisik yang memungkinkan Dispusip menjalankan
dua fungsi utamanya, menyediakan akses literasi yang modern dan

melestarikan warisan dokumenter Pemerintah Kabupaten Bandung.

Tabel 2.6
Sumber Daya Aset Lainnya

No. Nama Rincian

1. | Peralatan Khusus | eRak Buku dan Shelving Permanen: Rak-
Perpustakaan dan rak baja atau kayu yang terpasang secara

Arsip permanen di ruang koleksi dan berfungsi
untuk menampung seluruh koleksi
buku.

® Rolling File (Lemari Arsip Bergerak):
Lemari khusus yang dapat digeser untuk
penyimpanan arsip secara efisien dan
menghemat ruang, aset krusial di Depo
Arsip.

ePeralatan Konservasi dan Restorasi:
Peralatan khusus yang digunakan untuk
merawat, membersihkan, dan
memperbaiki bahan pustaka atau arsip
yang rusak (misalnya, meja hisap,
peralatan laminasi, dan bahan kimia

pengawet).
2. | Peralatan eKomputer dan Laptop: Unit yang
Elektronik digunakan di ruang layanan,
administrasi, dan untuk
katalogisasi/pengelolaan sistem

informasi.

eServer dan  Perangkat Jaringan:
Infrastruktur hardware yang mendukung
berjalannya sistem digital seperti
iBandungkab dan sistem informasi arsip.

e Perangkat Keamanan Koleksi: Mesin
scanner barcode, gerbang keamanan
(security gate) di pintu masuk/keluar,
dan sistem sirkulasi terpadu.

3. | Perabot dan Sarana | @ Perabot Ruang Baca: Meja dan kursi baca

Penunjang yang disediakan untuk kenyamanan
pengunjung.

ePerabot Kantor: Meja kerja, kursi
ergonomis, dan lemari berkas untuk staf
administrasi.

e Sistem Tata Udara (AC) dan Pengendalian
Kelembaban: Terutama di Depo Arsip dan
ruang koleksi khusus. Pengaturan suhu
dan kelembaban yang stabil adalah aset
vital untuk mencegah kerusakan arsip
dan naskah kuno.
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4. | Aset Jaringan dan |eInstalasi Listrik, Air, dan Jaringan

Instalasi Internet: Jaringan infrastruktur yang
tertanam dalam bangunan dan penting
untuk operasional layanan berbasis
teknologi.

e Sistem Keamanan Gedung: Pemasangan
CCTV, alarm kebakaran, dan alat
pemadam api ringan (APAR) yang
melindungi aset koleksi dari risiko fisik.

Sumber: Hasil Rekonsiliasi Barang Milik Daerah (BMD) Dispusip, 2025

Berdasarkan kategorisasi sumber daya aset lainnya Dispusip
Kabupaten Bandung, adalah alat kerja spesialis yang memastikan
koleksi buku dan arsip terjaga, sekaligus memfasilitasi penggunaan
teknologi bagi pegawai maupun masyarakat. Seluruh Sumber Daya
Aset telah tercatat di dalam Kartu Inventaris Barang (KIB) Dispusip,
dengan total aset yang tersaji pada tabel berikut:

Gambar 2.7
Jumlah Koleksi Bahan Pustaka
Periode Tahun 2013-2025

Koleksi Bahan Pustaka

e Total 27.993 E|iemplar

i EN

EBEm
W N W
1

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

Berdasarkan grafik tersebut, menunjukkan ketidakstabilan yang
ekstrem dan sangat reaktif terhadap kondisi eksternal
(anggaran/kebijakan). Meskipun terbukti mampu mencapai level
penambahan di atas 4.000 eksemplar, Dispusip juga rentan terhadap
kegagalan total (25 eksemplar) dan pola penurunan yang signifikan di
tahun-tahun berikutnya. Fokus utama Dispusip adalah pada perlunya
menstabilkan  proses pengadaan untuk  mempertahankan
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penambahan di atas 2.500 eksemplar per tahun, berdasarkan kinerja
rata-rata tahun-tahun terbaik.

Tabel 2.8
Total Aset Dispusip Tahun 2025

No. Jenis Aset Nilai (Rupiah)
1. | Peralatan dan Mesin Rp. 3.379.659.681
Gedung dan Bangunan Rp. 7.505.953.427
3. | Aset Tetap Lainnya Rp. 413.022.935
Jumiah Aset Tetap Rp. 9.298.636.043
4. | Aset lain-lain / Rusak Berat -
Jumlah Aset Lainnya -
Total Aset Rp. 9.298.636.043

Sumber: Hasil Rekonsiliasi Barang Milik Daerah (BMD) Dispusip, 2025

2.1.3 Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Dispusip
Faktor pendukung internal yang mempengaruhi capaian kinerja
pelayanan Dispusip Tahun 2021 - 2024 diantaranya yaitu :
1. Sumber Daya Manusia yang kompeten;
2. Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi;
3. Infrastruktur dan Sarana Pendukung;
4. Sistem dan Teknologi Informasi;

S. Budaya Kerja dan Inovasi.

Faktor pendukung eksternal yang mendukung capaian kinerja
penyelenggaraan pelayanan Dispusip Kabupaten Bandung:

1. Dukungan Kebijakan dan Regulasi;

2. Kemitraan dan Jejaring Kerja;

3. Partisipasi dan Antusiasme Masyarakat;

4. Perkembangan Teknologi dan Akses Internet;

5. Dukungan Anggaran Eksternal.

Jika dilihat dari analisis capaian kinerja Dispusip tahun 2021-
2026 di atas maka dapat dilihat bahwa Dispusip, memiliki potensi
yang baik untuk melaksanakan kinerja pada periode selanjutnya. Hal
ini berdasarkan rata - rata nilai capaian untuk setiap indikator sudah
memenuhi target bahkan ada yang melebihi target. Selain itu
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tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai dan sudah
tersedianya sistem informasi, pemantauan, pengendalian, dan

evaluasi (e-Monev) melalui aplikasi Sidalmonep.

2.1.3.1 Menyajikan Data dan Informasi terkait Pelaksanaan Urusan
Perpustakaan dan Arsip

Dengan populasi mencapai 3.873.653 jiwa, urusan perpustakaan

adalah ujung tombak Dispusip Kabupaten Bandung dalam upaya

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan Indeks

Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) di Kabupaten Bandung.

Namun, besarnya populasi secara langsung menciptakan tantangan

layanan yang sangat besar.

Rasio Ideal Jika standar minimum adalah 1 perpustakaan per
30.000 jiwa, Kabupaten Bandung membutuhkan 129 wunit
perpustakaan. Kurangnya perpustakaan di tingkat kecamatan atau
desa, berarti jutaan warga harus menempuh jarak yang jauh hanya
untuk meminjam buku. Kesenjangan ini menciptakan "zonasi literasi",
di mana masyarakat yang tinggal dekat dengan perpustakaan induk
memiliki keuntungan besar, sementara masyarakat di pelosok
terpaksa menjadi "literasi miskin" karena tidak adanya akses fisik yang
mudah.

Berdasarkan data akuisisi koleksi yang sangat fluktuatif di tahun-
tahun sebelumnya, tantangan ini semakin besar. Koleksi bahan
Pustaka yang dimiliki Dispusip Kabupaten Bandung sampai dengan
sekarang sebanyak 27.993 eksemplar, relatif sedikit jika dibagi untuk
3,87 juta penduduk. Ini berarti rasio buku per kapita sangat rendah.

Kesenjangan mobil layanan perpustakaan keliling yang dimiliki
Dispusip Kabupaten Bandung saat ini 3 unit, relative tidak seimbang
dengan populasi 3.87 jiwa. Rasio yang ideal untuk memberikan
layanan, dibutuhkan minimal 20 unit mobil perpustakaan keliling.
Jika jumlah mobil perpustakaan keliling saat ini hanya 3 unit, maka
setiap mobil harus melayani ratusan ribu penduduk, yang secara
praktis tidak mungkin dilakukan secara rutin.
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Urusan perpustakaan Dispusip Kabupaten Bandung harus

segera fokus pada peningkatan skala layanan. Inisiatif sosial literasi

harus

diimbangi dengan investasi besar pada infrastruktur fisik

(perpustakaan) dan penambahan signifikan armada mobil layanan

perpustakaan keliling untuk mengurangi kesenjangan akses fisik yang

sangat jauh bagi 3,87 juta jiwa.

1. Urusan Perpustakaan
Prioritas Nasional 4 RPJMN 2025 - 2029: Memperkuat
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains, Teknologi,
Pendidikan, Kesehatan,Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender,

serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (generasi milenial dan

generasi Z) dan penyandang disabilitas.

a.
b.

Data jumlah perpustakaan di Kabupaten Bandung.

Data koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Daerah: jumlah
judul dan eksemplar (buku, majalah, koran, audiovisual, e-
book).

. Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Daerah: Pojok Baca,

Mobil Perpustakaan Keliling, BI Corner, Ruang Multimedia,
Ruang Laktasi, Ruangan Layanan Anak, Pojok Braille.

. Layanan dan Program: Layanan Sirkulasi, Referensi, Program

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, dan
Kegiatan Literasi, Pelatihan dan Lomba.

. Adapun Program Prioritas Nasional yang berhubungan dengan

Urusan Perpustakaan adalah Penguatan pendidikan, sains dan

teknologi, serta digitalisasi.

Proyek Prioritas Nasional pada RPJMN 2025-2029 pada bidang

Perpustakaan memiliki 3 fokus utama, yaitu:

e Penguatan Budaya Membaca dan Peningkatan Kecakapan
Literasi.

e Pengarusutamaan Naskah Nusantara.

e Standardisasi dan Akreditasi Perpustakaan.

. Program Inovatif Urusan Perpustakaan yang sudah

dilaksanakan diantaranya:
e Wakaf Buku, Wali Bedas (Wisata Literasi Bedas), Berlian
(Bedas Literasi Ramadhan), Kabelat (Kampung Bedas
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Literat), Besprenku (Bandung Bedas Preservasi), Sang Bedas
( Sasakala Dongeng Bandung Bersama Ki Bedas), Salidi
(Safari Literasi), Jelita ( Jelajah Literasi Asyik).

Gambar 2.9
Jumlah Perpustakaan di Kabupaten Bandung

Jumlah Perpustakaan

1064

Sumber: hasil Analisa Dispusip, 2025

Urusan kearsipan adalah jantung dari tata kelola pemerintahan
yang baik. Dengan populasi 3,87 juta jiwa, volume arsip yang
dihasilkan sangat besar dan mengandung informasi krusial tentang
hak-hak publik. Besarnya populasi Kabupaten Bandung secara
langsung berarti volume arsip yang sangat besar dari seluruh
Organisasi Perangkat Daerah. Arsip-arsip ini mencakup bukti hukum,
transaksi, dan sejarah pembangunan yang menyangkut kepentingan
jutaan warga.

Tantangan penyimpanan arsip, Dispusip mengelola, menyimpan,
dan merawat arsip aktif (yang masih sering digunakan), arsip inaktif
(jarang digunakan), dan arsip vital (arsip yang sangat penting dan tidak
boleh hilang). Keterbatasan ruang penyimpanan fisik dan sistem
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pengarsipan digital yang usang dapat mengakibatkan penumpukan

arsip dan risiko kerusakan atau kehilangan data secara masif.

Di era digital sekarang ini, Dispusip memastikan seluruh OPD
untuk menerapkan sistem pengelolaan arsip dinamis elektronik yang
handal (misalnya, SIKD/Sistem Informasi Kearsipan Dinamis) untuk
jutaan dokumen yang dibuat setiap tahun. Arsip statis dan sejarah
berfungsi sebagai memori kolektif Kabupaten Bandung. Dispusip
memprioritaskan alih media (digitalisasi) arsip-arsip bersejarah agar
warisan budaya dan sejarah pembangunan dapat diakses oleh

masyarakat luas dan terlindungi dari kerusakan fisik.

Urusan Kearsipan di Kabupaten Bandung, dengan populasi yang
masif, bukan hanya sekadar administrasi, melainkan fungsi kritis
penyelamatan aset negara dan penjaminan hak publik. Dispusip harus
didukung dengan teknologi, sumber daya manusia (SDM) kearsipan
yang memadai, dan regulasi yang ketat untuk mengelola volume arsip
yang luar biasa besar agar akuntabilitas pemerintahan daerah tetap
terjaga.

2. Urusan Arsip
Kearsipan masuk ke dalam Prioritas Nasional, yaitu Prioritas
Nasional ke 8, dengan rincian sebagai berikut:

a. Prioritas Nasional 8 RPJMN 2025-2029: Memperkuat
Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan Lingkungan,
Alam, dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi Antarumat
Beragama untuk Mencapai Masyarakat yang Adil dan Makmur.

b. Adapun Program Prioritas Nasional yang berhubungan dengan
Urusan Kearsipan adalah Reformasi politik, hukum, dan
birokrasi.

c. Proyek Prioritas Nasional pada RPJMN 2025-2029 pada Bidang
Kearsipan adalah sebagai berikut :

e Penguatan Sistem Informasi Kearsipan Nasional.
e Transformasi Kearsipan Digital.

e Peningkatan Pelayanan Publik.

e Penguatan Memori Kolektif.
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e Penguatan Kapasitas Big Data Kearsipan Nasional

¢ Pengawasan Kearsipan.

e Pengembangan Sumber Daya Manusia Kearsipan.

dikelola.

yang telah diserahkan ke depo arsip.

.Data Arsip Dinamis: Jumlah arsip aktif dan inaktif yang

. Data Arsip Dinamis: Arsip bernilai sejarah, budaya dan hukum

. Data Arsip Vital: Dokumen penting yang menyangkut

keberlangsungan pemerintahan dan pelayanan publik.

. Pembinaan Kearsipan: Jumlah Perangkat Daerah yang dibina,

tingkat kepatuhan penyusunan Jadwal Retensi Arsip (JRA).

diantaranya:

e Pengembangan teknologi kearsipan dengan dibuatnya
inovasi Aplikasi Silancar Bedas (Sistem Informasi Layanan

Cepat Arsip), Marimar (Manajemen Arsip Mulai dari

Rumabh).

Tabel 2.10
Arsip Dinamis Tahun 2024

. Program Inovatif Urusan Kearsipan yang sudah dilaksanakan

No

Uraian

Jumlah

Arsip Inaktif

Merupakan tahap transisi dalam
siklus hidup arsip, yaitu jembatan
antara Arsip Aktf (sering digunakan)
dan Arsip Statis (disimpan permanen)
atau Pemusnahan.

141 berkas

Arsip Aktif

aadalah arsip atau dokumen yang
masih terus-menerus digunakan
atau sering diakses dalam kegiatan
operasional harian sebuah
organisasi. Arsip ini merupakan bukti
dan alat kerja wutama yang
menunjang kelancaran pengambilan
keputusan dan pelaksanaan tugas
rutin.

141 berkas

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
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2.1.3.2 Penyajian Hasil Evaluasi Capaian Pelaksanaan IKU dan IKK
Tahun 2021-2024
Kinerja pelayanan Dispusip Kabupaten Bandung yang telah
dilaksanakan selama 4 (empat) tahun sebelumnya (2021 s.d 2024)
menunjukkan tingkat capaian kinerja berdasarkan sasaran/target
Renstra Dispusip Tahun 2021-2024, sebagaimana disajikan pada
Tabel berikut:
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Tabel 2.11

Capaian Indikator Kinerja Dispusip (IKU dan IKK)

Tahun 2021-2024

Target Targes Renatra Eeranghal Realisasi Capaian Tahun Ke- Rasio Capaian Tahun Ke-
No Indikator Kinerja Sesuai Tugas | Target | Target | . ..~ Daerah
dan Fungsi Perangkat Daerah | NSPK | IKK ;
Lainnya 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 2 3 4 8 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 | Nilai SAKIP 73,70 | 73,75 | 73,80 | 73,90 | 77,29 | 77,55 | 77,90 | 80,10 | 104% | 105,1% | 105,5% | 108,4%
g | Indeks Pembangunan Literast 49 | 85,16 | 53,70 | 53,70 | 49 | 85,16 | 53,70 | 60,65 | 100% | 100% | 100% | 113%
Masyarakat
g | Indekn Hasil Pengewaaan 87,85 | 87,86 | 87,87 | 77,05 | 60,90 | 60,72 | 67,20 | 77,05 | 69,32% | 69,10% | 76,47% | 100%
Kearsipan Daerah

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Nilai SAKIP
mengalami peningkatan konsisten setiap tahun dan selalu melampaui
target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
manajerial, perencanaan, penganggaran, serta pelaporan di Dispusip
semakin efektif, akuntabel, dan berorientasi hasil. Capaian Indeks
Literasi Masyarakat menunjukkan capaian sesuai target pada tiga
tahun pertama, dan pada 2024 berhasil melampaui target. Hal ini
dipengaruhi oleh program transformasi perpustakaan berbasis inklusi
sosial, peningkatan layanan berbasis digital, serta meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan literasi pasca-pandemi.
Capaian Indeks Pengawasan Kearsipan Daerah relatif rendah pada
tahun 2021-2022, bahkan jauh di bawah target. Namun, terjadi
perbaikan signifikan pada 2023 dan akhirnya mencapai target penuh
di tahun 2024. Kenaikan ini didorong oleh meningkatnya pembinaan
kearsipan di perangkat daerah, penerapan aplikasi e-arsip, serta
komitmen perbaikan tata kelola arsip. Meskipun sempat tertinggal
pada awal periode, perbaikan konsisten menunjukkan adanya

transformasi positif dalam pengelolaan kearsipan.

Hal ini menggambarkan bahwa meskipun terdapat tantangan,
khususnya dalam bidang kearsipan, Dispusip mampu melakukan
perbaikan berkesinambungan sehingga capaian kinerja semakin baik

dan selaras dengan visi pembangunan daerah.

2.1.3.3 Penyajian Hasil Evaluasi Capaian dan Kinerja Yang Menjadi
Tanggung Jawab Dispusip Pada Renstra Tahun 2021-2026
Mencakup Program, Kegiatan, dan Subkegiatan.

Berdasarkan analisis target dan realisasi capaian indikator dari
tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 hampir semua indikator
kinerja telah memenuhi target, bahkan ada yang capaiannya melebihi
target. Namun pada indikator “Indeks Hasil Pengawasan Kearsipan
Daerah” dihitung pada tahun 2021 hanya mencapai 69,32% pada
tahun 2022 mencapai 69,10% dan pada tahun 2023 hanya mencapai
76,47%. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu :

e Kurangnya sumber daya manusia kearsipan;

e Penumpukan arsip;
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e Kurangnya sarana dan prasarana kearsipan (Record Centre);
e Belum optimalnya PD yang melaksanakan pengelolaan arsip secara
elektronik.

Jika dilihat secara umum dapat dikatakan bahwa tidak ada gap
atau kesenjangan capaian pelayanan pada Dispusip Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2024. Hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor
yang mendukung pencapaian tersebut. Faktor- faktor yang
mempengaruhi keberhasilan capaian pelayanan Dispusip Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2024 dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis
yaitu faktor eksternal dan internal.

Faktor pendukung internal yang mempengaruhi capaian kinerja
pelayanan Dispusip Tahun 2021 - 2024 diantaranya yaitu :

e komitmen dan sinergitas antar bidang di Dispusip Kabupaten
Bandung dalam hal menyelesaikan dokumen perencanaan serta
program dan kegiatan sesuai rencana dengan baik dan tepat
waktu;

e sumber daya aparatur, sarana dan prasarana penunjang di
Dispusip Kabupaten Bandung sudah memadai;

o keselarasan program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh
Dispusip Kabupaten Bandung dengan tujuan dan sasaran
perencanaan pembangunan daerah;

® semua proses perencanaan target kinerja sudah sesuai dengan
alur aturan yang berlaku dan tepat waktu; dan

e pengelolaan dan identifikasi aset sudah dilakukan dengan baik dan
terbuka.

Adapun faktor pendukung eksternal yang mempengaruhi capaian
kinerja pelayanan Dispusip Kabupaten Bandung yaitu:

e sinergitas antara Dispusip dengan OPD lainnya yang terjalin
dengan baik sehingga memudahkan pengumpulan data yang
dibutuhkan; dan

e adanya aplikasi e-planning BMD, Sistem Informasi Rencana Umum
Pengadaan (SIRUP) dan SIPD sehingga semua data perencanaan

dapat terintegrasi.
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Jika dilihat dari analisis capaian kinerja Dispusip tahun 2021-
2026 di atas, maka dapat dilihat bahwa Dispusip memiliki potensi
yang baik untuk melaksanakan kinerja pada periode selanjutnya. Hal
ini berdasarkan rata-rata nilai capaian untuk setiap indikator sudah
memenuhi target bahkan ada yang melebihi target. Selain itu
tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai dan sudah
tersedianya sistem informasi, pemantauan, pengendalian, dan

evaluasi (e-Monev) melalui aplikasi Sidalmonep.

Sedangkan dalam pencapaian kinerja pelayanan sebagaimana
tersebut, diakomodir dalam pendanaan yang bersumber dari APBD
Kabupaten Bandung dan bantuan APBD Provinsi Jawa Barat. Adapun
pengelolaan pendanaan tersebut tertuang dalam tabel, sebagai
berikut:
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2.1.4 Kelompok Sasaran Layanan Dispusip
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yaitu sesuatu yang
akan dicapai atau dihasilkan oleh Dispusip Kabupaten Bandung
dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan atau bulanan,
sasaran diupayakan dalam bentuk kuantitatif. Sasaran yang akan
dicapai oleh Dispusip Kabupaten Bandung adalah sebagai dasar dalam
penilaian dan pemantauan kinerja sehingga hal ini merupakan alat
pemicu agar semua unsur pada Dispusip mulai dari unsur pimpinan,
maupun unsur pelaksana dapat mengetahui akan sesuatu yang harus
dicapai. Kelompok sasaran Pelayanan Dispusip, meliputi:
a. Urusan Perpustakaan
® Masyarakat Umum
- Layanan terbuka untuk seluruh warga, dari anak-anak hingga
lansia.
- Fasilitas: ruang baca, koleksi cetak/digital, dan akses
informasi.
Peserta Didik dan Mahasiswa
- SD, SMP, SMA/SMK, mahasiswa.

- Manfaat: sumber belajar, literatur penelitian, dan ruang

kreativitas.

Tenaga Pendidik dan Akademisi

- Guru, dosen, peneliti.

- Mendapat dukungan referensi, bahan ajar, dan akses basis
data ilmiah.

Komunitas Literasi dan Budaya

- Komunitas baca, literasi digital, seni-budaya, dan kreatif.
- Perpustakaan menjadi ruang kolaborasi dan kegiatan literasi.
Pelaku UMKM dan Ekonomi Kreatif

- Mendapat dukungan literasi kewirausahaan, informasi pasar,

dan pelatihan keterampilan.
- Bagian dari program perpustakaan berbasis inklusi sosial.
Kelompok Rentan dan Disabilitas
- Layanan ramah difabel, misalnya buku braille, audio book,

akses ruang inklusif.

- Bertujuan menghadirkan keadilan akses informasi.

S ke b
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b. Urusan Kearsipan
e Perangkat Daerah Kabupaten Bandung

- Dibina untuk pengelolaan Arsip Dinamis dan Statis, sesuai
standar ANRIL.

Pemerintah Desa/Kelurahan

- Mendapat pendampingan tertib arsip administrasi dan
pembangunan.
ASN dan Aparatur Pemerintah Daerah

- Sebagai pengguna arsip untuk pengambilan keputusan dan

pertanggungjawaban kinerja.
Instansi vertikal dan Lembaga Mitra

- Misalnya sekolah, rumah sakit, pengadilan dan instansi lain
yang memiliki arsip.

Masyarakat

- Mengakses arsip statis untuk penelitian, penulisan sejarah,

atau referensi kebijakan.

Komunitas Sejarah dan Budaya
- Pemanfaatan arsip sebagai sumber pelestarian sejarah lokal
dan kearifan budaya.

2.1.5 Mitra Dispusip Dalam Pemberian Pelayanan
Berdasarkan analisis Cross Cutting Kinerja, dapat disimpulkan

bahwa pencapaian target kinerja dipengaruhi faktor-faktor yang
beririsan ataupun proses pendukung dari eksternal Dispusip. Hal ini
menunjukan dinamika kinerja yang saling bertautan dan
mempengaruhi satu sama lain. Dalam rangka pelaksanaan kegiatan
secara efektif dan efisien agar setiap stakeholder saling mencermati
hal-hal kebijakan/aspek yang beririsan, atau telah dikerjakan oleh PD
lain, sehingga dapat dihindari adanya pelaksanaan kegiatan dengan
output yang sama. Mitra ini berperan membantu dalam
pengembangan program-program yang berkaitan dengan:

e Peningkatan Budaya Literasi Masyarakat.

e Pengelolaan dan pelestarian Arsip Daerah.

e Transformasi perpustakaan sebagai pusat informasi, edukasi, dan

pemberdayaan masyarakat.
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Tabel 2.14

Mitra Dispusip Dalam Pemberian pelayanan

. Salicgintan Nama Kegiatan / Inovasi OPD/MITRA Terkait
- BERLIAN: Bedas Literasi Ramadhan
(Lomba2 kegiatan Literasi tingkat TK, PAUD,
SD, SMP, SMA, Pesantren, Disabilitas,
Bunda Literasi RW)
- PESAN BEDAS: Perpustakaan Sahabat Anak
Telling dan BAZAR) dengan peserta TK,
PAUD, SD, SMP DISDIK, IGRA, IGTK,
HIMPAUDI, PKK,
- SALIDI: Safari Literasi Dispusip (Kegiatan DWP, KEMENAG,
Mobil Perpustakaan Keliling, sosialisasi Rorwil LAE, DEMI),
Ibandungkab dan pengembangan layanan Korwil 8 Jawa Barat
Pengembangan perpustakaan) dengan target SMA " (SMA),
stakaan di Tingkat ISPERINDAG,
) Perpaemhu patmdl BEDAS: Wisata Lit Bed PENERBIT, Forum
P — = o i : . TBM BAgia;xUmum
(Kegiatan Literasi dengan melibatkan siswa ,
i T T R S Bagi SETDA, PERPUSNAS
Umum SETDA) Rl,BIComer,I?ank
BJB, PDAM Tirta
- POCADI: Pojok Baca Digital (Fasilitas anryc 5. iy
Layanan Perpustakaan yang berada di MMP:|
Mall Pelayanan Publik)
- BI Corner: Fasilitas layanan perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Daerah Kab.
Bandung. Program berkelanjutan BI, dengan
tujuan edukasi kepada masyarakat.
Pembinaan Perpustakaan
pada Satuan Pendidikan
o |Dasar di Seluruh Wilayah |- Pembinasn Perpustakaan Sckolah: SD dan et
Kabupaten/Kota Sesuai SMP
dengan Standar Nasional
Perpustakaan
Peningkatan Kapasitas
3 |Tenaga Perpustakaan dan |- Sosialisasi Peningkatan Kapasitas pengelola —
Pustakawan Tingkat Daerah | Perpustakaan dan Pustakawan
Kabupaten /Kota
- Kegiatan pemeliharaan bahan perpustakaan
(FUMIGASI) dengan mitra Dispusip
Pengelolaan dan
4 |Pengembangan Bahan - Pengadaan Bahan Pustaka untuk koleksi mp‘;‘;‘;t"”
Perpustakaan perpustakaan atau buku yang kan diberikan
kepada masyarakat yang bekerja sama
dengan Penerbit2
- Penelusuran Naskah Kuno ke Desa2 melalui
) Fasilitasi Perangkat Kecamatan berdasarkan
,Pl mg‘“’ml : :"lmm data dari DISBUDPAR, Pegiat Naskah Kuno
dan masyarakat DISDIK,
5 |Penyimpanan, Perawatan, >
Pel St e DISBUDPAR, DPMD
Pendaftaran Naskah Kuno -lnvmtmismzidmNaﬂmhKunoyangadadi

wilayah Kab Bandung berdasarkan hasil
peneclusuran
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No. Subkegiatan Nama Kegiatan / Inovasi OPD/MITRA Terkait
- Fasilitasi pendaftaran Naskah Kuno ke
Ingatan Kolektif Nasional (IKON)
- Peningkatan kapasitas SDM Pegiat Naskah
Kuno
- Trans Literasi Naskah Kuno (Alih Aksara dar
aksara lama ke aksara latin)
- Konservasi Naskah Kuno (Merawat dan
sﬁgﬂm@n’ - e ”hﬁl.nmﬂ K'mﬁ s xuscle DISDIK
galihmediaan < g7 z 3
6 Naskah Kuno yang Dimiliki i I] Rep]ﬂ’ ) DISBUDPAR, DPMD,
oleh Masyarakat untuk Civitas Akademik,
Dilestarikan dan Bank BJB
Di;ammakm - Digitalisasi Naskah Kuno (Mengubah
Naskah Kuno menjadi format digital, untuk
memudahkan akses dan penelitian)
- Galeri Naskah Kuno
- Lomba Desa
- Pengukuhan Bunda Literasi Desa
- Lomba2 Literasi PKK atau Bunda Literasi
Desa/RW
- Lomba2 dengan Tema Kebersihan
Lingkungan Hidup
Pemberian Penghargaan - Lomba Bertutur Tingkat SD/Mi bekerjasama| DPMD, DISDIK,
7 |Gerakan Budaya Gemar dengan DISDIK DISBUDPAR, DLH,
Membaca - Lomba Duta Baca Anak bekerjasama dengan| Perguruan Tinggi
DISDIK
- Lomba Duta Baca Masyarakat bekerjasama
dengan Perguruan Tinggi
- Lomba Duta Baca Dewasa bekerjasama
dengan DPMD, dengan peserta ibu
PKK/Bunda Literasi Desa dan RW
8 Pemeliharaan dan - Pemeliharaan Arsip Statis yang ada di Depo cv(.lanCVCI’i‘Al?:DI
Penyusutan Arsip Dinamis Arsip WULAN
Pengawasan Arsip Dinamis
9 |Kewenangan - Pengawasan Arsip Daerah Seluruh PD
Kabupaten /Kota
10 |Preservasi, dan Akses Arsip |- Kegiatan Akuisisi dan Penyusutan Seluruh PD
Statis
- Pembinaan Arsip ke seluruh OPD/Kec/Desa
- Pembinaan MARIMAR: Manajemen Arsip
Mulai dari Rumah, ke seluruh
OPD /Kec/Desa.
Pemberdayaan Kapasitas PUTR, DPMD,
11 | Unit Arsip dan Lembaga - Pembinaan GETAR RASA: Gerakan Tertib Bagian Hukum,
Arsip Daerah Kab/Kota Arsip dan Sejarah Desa, ke seluruh Bagian Organisasi
OPD/Kec/Desa
- Kajian Kapasitas Kelembagaan
- Kajian Diorama
. £ - Pembinaan pengembangan perpustakaan
Pengembangan Literasi e L
12 Betsisis hildusl Sodtsl berbasis inklusi sosial ke sekolah dan DPMD & DISDIK

perpustakaan desa
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No. Subkegiatan Nama Kegiatan / Inovasi OPD /MITRA Terkait
- Kelas Manajemen Literasi dengan pelatihan
Public Speaking, Menulis Buku, Bercerita,

Menggambar dan Mewarnai

dan Literasi pada Satnan Pada Pendidikan satuan dasar,

13 |Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Khusus serta - dan Pembinaan Pengembangan budaya baca
Masyarakat pada masyarakat di Kabupaten Bandung

DPMD
DISDIK

Penyusunan Data dan
Informasi Perpustakaan, - Kegiatan penghitungan IPLM (Indeks
14 |Tenaga Perpustakaan dan Pembangunan Literasi Masyarakat) dengan Civitas Akademi

Kabupaten /Kota
Pl dic Py —KeglamSosnnhmApliknsSRIKANDL
Hasil Alih Media S ¥ B Sistem Informasi Arsip Dinamis
15 |5 Penjami Terintegrasi, yang melibatkan seluruh Seluruh OPD
K ]3 ] Arsi Perangkat Daerah di Lingkungan Kab
Bandung
" Vi i - Kegiatan Sosialisasi Aplikasi SILANCAR

16 | Pen Tzin F BE]E)AS:ﬁstemlnfmmmilayanaanmt
g ? K Arsip, yang melibatkan seluruh Perangkat

Arsip yang Bersifat Tertutup r b di Li Kab I

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

Seluruh OPD

2.1.6 Dukungan BUMD Dalam Pencapaian Kinerja Dispusip

Upaya Dispusip dalam pencapaian kinerja untuk peningkatan
Budaya Baca Masyarakat Kabupaten Bandung, dan peningkatan Tata
Kelola Arsip yang Tertib dan Termanfaatkan. Maka dukungan
Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan-perusahaan
Badan Usaha Milik Daerah, berfungsi sebagai stimulus percepatan
layanan literasi dan kearsipan, baik melalui pembangunan sarana,
digitalisasi, pelestarian budaya, maupun penguatan SDM. Kolaborasi
ini mencerminkan sinergi antara pemerintah daerah dan dunia usaha
dalam mewujudkan masyarakat literat, inovatif, serta pemerintahan
yang akuntabel.

Manfaat dukungan dari Badan Usaha Milik Daerah bagi
pencapaian kinerja Dispusip adalah dari segi aspek akan berdampak
positif, layanan perpustakaan akan lebih luas jangkauannya dan
fasilitas lebih memadai, literasi masyarakat akan meningkat, karena
lebih banyak akses dan kegiatan, pengelolaan arsip akan lebih
modern, tertata dan terdigitalisasi, kemitraan akan memperkuat
sinergi antara pemerintah dan dunia usaha kecil, inovasi

memungkinkan penerapan teknologi baru dan program inklusif.
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2.1.7 Kerja Sama Daerah yang Menjadi Tanggung Jawab Dispusip

Kerja sama Dispusip Kabupaten Bandung adalah bentuk
kemitraan strategis antara dinas dengan berbagai pihak, baik instansi
pemerintah, swasta, komunitas, maupun lembaga pendidikan, dalam
rangka meningkatkan layanan literasi, perpustakaan, dan pengelolaan
arsip di wilayah Kabupaten Bandung.

Selama ini Dispusip telah melaksanakan kerja sama,
diantaranya:
1. Instansi Pemerintah Daerah
¢ Dinas Pendidikan: Pengembangan perpustakaan sekolah,
pelatihan literasi siswa.
¢ Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD): Pembinaan
perpustakaan desa dan layanan literasi berbasis masyarakat.
¢ Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo): Dukungan
teknologi informasi dan layanan digital.
¢ Dinas Koperasi dan UKM: Dukungan produk-produk UKM.
e Kecamatan dan Pemerintah Desa/Kelurahan: Pendirian pojok
baca, pembinaan arsip desa.
2. Lembaga Pendidikan
e PAUD, SD, SMP, SMA dan Madrasah: Pembinaan dan Akreditasi
Perpustakaan Sekolah;
e Perguruan Tinggi, UNPAD, STAI, UIN, STT TELKOM dll;
e Balai Literasi Braille Indonesia (BLBI) “Abiyoso”: Berfungsi
sebagai pusat rujukan berupa pjok braille, pelatihan.
3. Komunitas dan Organisasi Literasi A
e Taman Bacaan Masyarakat (TBM): Kegiatan promosi literasi,
pelatihan pustakawan masyarakat;
¢ Relawan dan Pegiat Literasi: Kegiatan kampanye membaca dan
pelatihan berbasis komunitas;
4. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
e PDAM Tirta Raharja: Potensi dukungan fasilitas perpustakaan
dan promosi literasi;
e Bank BPR Kerta Raharja;
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e BUMDes-BUMDes di Desa: Penguatan perpustakaan desa dan
pusat literasi lokal.
S. Lembaga Kearsipan
e Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI): Pembinaan teknis,
pelestarian arsip daerah;
e Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Barat : Bimtek
dan fasilitasi pengelolaan arsip;
6. Pihak Swasta dan Perusahaan
e Penerbitan buku lokal dan Nasional
e Perusahaan yang mendukung program Corporate Social
Responsibility (CSR) Bidang Pendidikan/Literasi;

2.2 Permasalahan dan Isu Strategi Dispusip

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya Dispusip
mempunyai peranan dalam mendukung Visi dan Misi Bupati Bandung
untuk RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029, walaupun
Dispusip memiliki urusan dasar, sangat berperan penting sebagai
salah satu pendukung utama dalam menyelenggarakan pemerataan
dan peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Bandung, untuk
membentuk generasi berdaya saing global. Adapun dalam pelaksanaan
prioritas program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun ke depan
menghadapi beberapa permasalahan.

2.2.1 Penelaahan RPJMN 2025-2029
a. Urusan Perpustakaan

Urusan Perpustakaan masuk pada Prioritas Nasional 4 RPJMN
2025 - 2029 yaitu : Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia
(SDM), Sains, Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga,
Kesetaraan Gender, serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda

(generasi milenial dan generasi Z) dan Penyandang Disabilitas.

Proyek Prioritas Nasional pada RPJMN 2025-2029 pada bidang
Perpustakaan memiliki 3 fokus utama, yaitu:
e Penguatan Budaya Membaca dan Peningkatan Kecakapan Literasi.
e Pengarusutamaan Naskah Nusantara.
e Standardisasi dan Akreditasi Perpustakaan.
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b. Urusan Arsip
Urusan Kearsipan masuk ke dalam 2 Prioritas Nasional, yaitu
Prioritas Nasional ke 7 dan ke 8, dengan rincian sebagai berikut :

e Prioritas Nasional 7 RPJMN 2025-2029: Memperkuat Reformasi
Politik, Hukum, dan Birokrasi, serta Memperkuat Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi, dan Penyelundupan.

e Prioritas Nasional 8 RPJMN 2025-2029: Memperkuat Penyelarasan
Kehidupan yang Harmonis dengan Lingkungan, Alam, dan Budaya,
serta Peningkatan Toleransi Antarumat Beragama untuk Mencapai
Masyarakat yang Adil dan Makmur.

e Adapun Program Prioritas Nasional yang berhubungan dengan
Urusan Kearsipan adalah reformasi politik, hukum, dan birokrasi.

e Proyek Prioritas Nasional pada RPJMN 2025-2029 pada Bidang
Kearsipan adalah sebagai berikut:

- Penguatan Sistem Informasi Kearsipan Nasional

- Transformasi Kearsipan Digital

- Peningkatan Pelayanan Publik

- Penguatan Memori Kolektif

- Penguatan Kapasitas Big Data Kearsipan Nasional
- Pengawasan Kearsipan

- Pengembangan Sumber Daya Manusia Kearsipan

2.2.2 Review Renstra ANRI dan PERPUSNAS RI dan Renstra Dispusip
Provinsi Jawa Barat
Telaahan Renstra Kementerian/Lembaga terkait merupakan cara
untuk melaksanakan proses keselarasan urusan perpustakaan dan
kearsipan antara tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional.
Untuk itu, dalam penyusunan Renstra Dispusipda Provinsi Jawa Barat
dilakukan telaahan terhadap Renstra Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia dan Arsip Nasional Republik Indonesia.
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A.Tujuan, Sasaran dan Arah Kebijakan Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI)
1. Tujuan:
Terwujudnya kearsipan yang transformative untuk
mengembangkan memori kolektif bangsa dan tata kelola

pemerintahan, dengan Indikator : Indeks Transformasi Kearsipan.

2. Sasaran:
e Terwujudnya budaya tertib arsip secara nasional, dengan
indikator: Indeks Budaya Tertib Arsip
e Terwujudnya memori kolektif Bangsa Indonesia yang autentik,
utuh, dan terpercaya, dengan indikator: Indeks Memori Kolektif
Bangsa.
e Terwujudnya kinerja ANRI yang bersih, akuntabel, dan
professional. Dengan indikator: Indeks Reformasi Birokrasi.
a. Arah Kebijakan:
e Penguatan Tata Kelola Kearsipan Nasional.
e Percepatan Digitalisasi Arsip.
e Peningkatan Ketersediaan Arsip secara Nasional.
e Peningkatan Pelayanan Kearsipan dan Pemanfaatan
Informasi Kearsipan melalui JIKN.
e Penguatan Manajemen Internal yang bersih dan

transparan.

B.Tujuan, Sasaran dan Arah Kebijakan Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia (Perpusnas RI)

1. Tujuan:
Penguatan budaya literasi, inovasi dan kreativitas dengan
pemanfaatan perpustakaan bagi terwujudnya masyarakat
pembelajar sepanjang hayat, ditandai dengan meningkatnya nilai
budaya literasi.

2. Sasaran:
Terwujudnya Pembangunan Literasi dan Kegemaran Membaca
Masyarakat ditandai dengan meningkatnya Indeks Pembangunan

Literasi dan Kegemaran Membaca, dengan indikator: Nilai Tingkat
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Kegemaran Membaca (TGM) dan Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat (IPLM).
3. Arah Kebijakan:

a. Peningkatan budaya literasi melalui pemasyarakatan
kegemaran membaca, penguatan konten literasi dan
transformasi perpustakaan melalui peningkatan akses dan
kualitas layanan berbasis inklusi sosial bagi terwujudnya
masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif dan berkarakter;

b. Pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan bahan
perpustakaan dan naskah nusantara bagi terwujudnya
pemajuan kebudayaan untuk memperteguh jati diri bangsa;

c. Peningkatan tata kelola dan manajemen Perpustakaan
Nasional RI yang baik dan andal.

C.Tujuan, Sasaran dan Arah Kebijakan Perpustakaan Nasional
Dispusipda Provinsi Jawa Barat
1. Tujuan:
Meningkatnya akses Pendidikan masyarakat, serta meningkatnya
kualitas dan kapasitas tata kelola pemerintahan daerah.
2. Sasaran:
a. Meningkatnya pembangunan literasi masyarakat;
b. Meningkatnya kegemaran membaca masyarakat
c. Tertibnya Arsip Perangkat Daerah
d. Meningkatnya keberadaan dan keutuhan arsip sebagai bahan
pertanggungjawaban setiap aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara untuk kepentingan negara, pemerintahan,
pelayanan publik dan kesejahteraan rakyat.
3. Arah Kebijakan;
a. Peningkatan Minat Baca dan Literasi Masyarakat
b. Penguatan birokrasi dan tata kelola pemerintahan
pemerintahan yang dinamis, (Good Governance and Clean
Governance to Dynamic Governance) yang mewujudkan World

Class Government.
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2.2.3 Penelaahan RPJMD Kabupaten Bandung 2025-2029

Menelaah visi, misi dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah terpilih ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang
akan dilaksanakan selama kepemimpinan kepala daerah dan wakil
kepala daerah terpillh dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat dan pendorong pelayanan Disdukcapil Kabupaten
Bandung yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala
daerah dan wakil kepala daerah tersebut.

Pada dokumen RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025- 2029,
terdapat 5 tujuan dengan 7 indikator, 16 sasaran dengan 22 indikator,
dan 13 prioritas pembangunan, dengan 5 misi sebagai berikut :

e Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Unggul,
Kompetitif dan Berakhlak serta Penguatan Kesetaraan Gender
Melalui Pemberdayaan Perempuan dan Mendorong Perlindungan
bagi Anak;

e Meningkatkan Pembangunan Ekonomi yang Inklusif dan
Mendorong Ketahanan Pangan Melalui Produksi Pangan Lokal
yang Berkelanjutan;

e Mengoptimalkan Tata Kelola Pemerintah dan Pelayanan Publik
yang Partisipatif, Transparan dan Akuntabel;

e Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup dan Pembangunan
Infrastruktur yang Terintegrasi;

e Menjaga Stabilitas Ketentraman dan Ketertiban Umum.

Dispusip Kabupaten Bandung sebagai pelaksana urusan
perpustakaan mendukung misi ke 1 yaitu “Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia yang Unggul, Kompetitif dan Berakhlak serta
Penguatan Kesetaraan Gender melalui Pemberdayaan Perempuan dan
Mendorong Perlindungan Bagi Anak”, dengan tujuannya “Terwujudnya
Kualitas Hidup Sumber Daya Manusia yang Unggul, Berakhlak dan
Berdaya Saing”. Adapun indikator tujuannya adalah “Indeks
Pembangunan Manusia”, dengan sasaran “Meningkatnya Kualitas
Pendidikan Masyarakat”, dan indikator sasaran “Indeks Pendidikan”
dan prioritas pembangunan “Peningkatan Kualitas SDM yang Unggul.
Berakhlak, Berdaya Saing”. Sedangkan urusan kearsipan mendukung
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misi ke 3 yaitu “Mengoptimalkan Tata Kelola Pemerintah dan
Pelayanan Publik yang Partisipatif, Transparan dan Akuntabel”,
dengan tujuan “Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik”.
Adapun indikator tujuannya adalah “Indeks Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah, dengan sasaran “Meningkatnya kualitas birokrasi
yang lebih transparan, akuntabel, efektif dan efisien”, dan indikator
sasaran yakni “Indeks Reformasi Birokrasi”, dan prioritas
pembangunan “Peningkatan Kualitas SDM Aparatur, Tata Kelola
Pemerintahan dan Pelayanan Publik. Gambaran linieritas misi, tujuan
hingga sasaran dapat dilihat pada desain kerangka berpikir logis
pencapaian misi berikut ini:

Gambar 2.15

Terwujudnya Kualitas Hidup Sdmber Daya Manusia
yang Unggul, Berakhlak dan Berdaya Saing

Indeks Pembangunan Manusia

Meningkatnya Kualitas Pendidikan
Masyarakat

1
Indeks Pendidikan

'Peningkatan Kualitas SDM yang Ungul,1
Berakhlak, Berdaya Saing

Gambar 2.16
Cascading Misi Pembangunan 3

Misi 3 Mengoptimalkan Tata Kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik yang Partisipatif,

Transparan dan Akuntabel

Tujuan Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

Indikator

Tujusn Indeks Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Sasaran l' Meningkatnya Kualitas Birokrasi yang Lebih Transparan, Akuntabel, Efektif dan Efisien

Indikator
Indeks Reformasi Birokrasi

Prioritas
Pembangunan

P Kualitas SOM A Tata Kelola P rintahan, dan Pelayanan Publik

Sumber: RPJMD Kabupaten Bandung, 2025
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2.2.4 Penelaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten bandung
Telaahan rencana tata ruang wilayah ditujukan untuk
mengidentifikasi implikasi rencana struktur dan pola ruang terhadap
kebutuhan pelayanan perangkat daerah. Dibandingkan dengan
struktur dan pola ruang eksisting maka Dispusip dapat
mengidentifikasi arah (geografis) pengembangan pelayanan, perkiraan
kebutuhan pelayanan, dan prioritas wilayah pelayanan Dispusip
dalam lima tahun mendatang. Dikaitkan dengan indikasi program
pemanfaatan ruang jangka menengah dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah, Dispusip dapat menyusun rancangan program beserta
targetnya yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang tersebut.

2.2.5 Analisis terhadap Dokumen Hasil Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) Sesuai dengan Pelayanan  Dispusip
Kabupaten Bandung

Kajian Lingkungan Hidup Strategis, yang selanjutnya disingkat

KLHS adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh, dan

partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan

berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam

pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan, rencana dan/atau

program.

1. KLHS Urusan Perpustakaan

Dalam kerangka KLHS (Kajian Lingkungan Hidup Strategis)
urusan perpustakaan adalah investasi pada Kapasitas SDM.
Layanan literasi berfungsi untuk mengaktifkan kesadaran dan
keterampilan inovatif masyarakat, memastikan bahwa penduduk
Kabupaten Bandung tidak hanya pasif menerima pembangunan,
tetapi menjadi subjek yang kritis, cerdas, dan aktif dalam menjaga
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan di daerahnya.

Dispusip Kabupaten Bandung memiliki peran penting dalam
pengelolaan perpustakaan dan arsip di wilayah tersebut. Dispusip
bertanggung jawab atas penyelenggaraan layanan perpustakaan,
pengembangan kegemaran membaca, pelestarian bahan pustaka,
dan penyelenggaraan kearsipan. Dalam menjalankan tugasnya,

Dispusip berpedoman pada Peraturan Bupati Kabupaten Bandung
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Nomor 28 Tahun 2022 tentang Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja
Dispusip.

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan literasi masyarakat,
Dispusip juga melaksanakan berbagai program seperti layanan
perpustakaan keliling dan kampanye literasi. Namun, tantangan
seperti pemeliharaan fasilitas perpustakaan digital menjadi
perhatian, di mana beberapa titik perpustakaan digital di
Kabupaten Bandung tidak berfungsi optimal.

Meskipun KLHS tidak secara langsung terkait dengan urusan
perpustakaan, penting untuk memastikan bahwa dalam setiap
perencanaan pembangunan, termasuk yang berkaitan dengan
fasilitas perpustakaan, aspek lingkungan hidup dipertimbangkan.
Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan KLHS dalam proses
perencanaan untuk memastikan bahwa pembangunan fasilitas
perpustakaan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan.

. KLHS Urusan Kearsipan

Sebagai bagian dari komitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan, Pemerintah Kabupaten Bandung menerapkan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) pada berbagai urusan
pemerintahan, termasuk di dalamnya urusan kearsipan.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
proses dalam pengelolaan arsip, khususnya dalam tahapan
pemusnahan arsip, dilakukan dengan mempertimbangkan
dampak terhadap lingkungan hidup.

Salah satu implementasi nyata dari KLHS dalam urusan kearsipan
adalah pelaksanaan pemusnahan arsip kertas dengan metode
pulping, yakni proses penghancuran arsip menjadi bubur kertas
yang ramah lingkungan. Dalam pelaksanaannya, Dispusip
Kabupaten Bandung menjalin kerja sama dengan PT Papyrus
Sakti, perusahaan yang memiliki teknologi dan fasilitas daur ulang
kertas sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku.
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Dispusip Kabupaten Bandung berperan sebagai pilar strategis yang
mendukung keberlanjutan pembangunan melalui dua fungsi
utama: Akuntabilitas & Keadilan dan Penyelamatan Pengetahuan
Lokal.

Pengelolaan Kearsipan yang Akuntabel (melalui sistem kearsipan
dinamis) memastikan integritas dan ketersediaan bukti hukum
dari setiap keputusan pembangunan. Hal ini vital untuk Keadilan
Sosial karena melindungi hak-hak warga dari sengketa dan
menjamin bahwa program sosial serta kebijakan lingkungan dapat
dipertanggungjawabkan.

Keterbukaan Informasi Publik (KIP) yang didukung oleh arsip yang
tertata rapi, memungkinkan masyarakat untuk mengawasi dan
berpartisipasi secara aktif dalam proses KLHS. Ini adalah fondasi
penting untuk memastikan Pembangunan Manusia Berkelanjutan

yang demokratis dan transparan.

Pengelolaan naskah kuno, arsip sejarah, dan pengetahuan lokal
(seperti arsip tata air tradisional atau catatan sejarah bencana
alam) diselamatkan dan diolah menjadi Kearifan Lokal.

Kearifan lokal ini menjadi masukan fundamental bagi kajian daya
dukung dan daya tampung lingkungan dalam KLHS. Dengan
mempelajari adaptasi lingkungan masa lalu, Dispusip membantu
perencana modern merancang kebijakan tata ruang dan mitigasi
bencana yang lebih adaptif dan berkelanjutan, bukan merusak.

2.2.6 Permasalahan Pelayanan Dispusip

Dispusip Kabupaten Bandung mengampu urusan wajib non
pelayanan dasar di bidang perpustakaan dan kearsipan. Dalam
pelaksanaan tugas dituntut untuk meningkatkan literasi masyarakat
dan pengelolaan arsip yang tertib dan aman. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya masih terdapat permasalahan-permasalahan
sebagaimana diuraikan pada tabel berikut:
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Tabel 2.17
Permasalahan Pelayanan Dispusip

AKAR MASALAH | MASALAH MASALAH POKOK
Infrastruktur dan fasilitas |Rendahnya rasio Kesenjangan Akses
perpustakaan yang sarana literasi Literasi dan Koleksi yang
kurang memadai terhadap populasi di [menghambat peningkatan

Kabupaten bandung |Indeks Pembangunan
Manusia (IPM)

Kurangnya tenaga Kualitas pembinaan |Belum Optimalnya
fungsional Pustakawan perpustakaan dan |Kapasitas SDM Dispusip
dan Arsiparis pengawasan dalam mendukung
bersertifikasi; minimnya |kearsipan di OPD layanan literasi inklusif
pelatihan berbasis belum optimal. dan tata kelola kearsipan
kompetensi. digital.
Belum meratanya Penumpukan arsip |Rendahnya Akuntabilitas
penerapan SIKD; inaktif di unit kerja |dan Efisiensi Birokrasi
rendahnya kepatuhan akibat pengelolaan arsip
OPD terhadap Jadwal dinamis yang belum tertib
Retensi Arsip (JRA). dan terdigitalisasi penuh.

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

2.2.7 Isu Strategis

RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029 merupakan
bagian dari RPJPD Kabupaten Bandung Tahun 2025-2045 pada tahap
ketiga. Perumusan visi untuk RPJMD 2025-2029 selain mengacu pada
RPJPD Kabupaten Bandung Tahun 2025-2045, juga memperhatikan
visi yang tertera pada RPJM Nasional Tahun 2025-2029 dan RPJMD
Provinsi Jawa Barat Tahun 2025-2029.

Visi Pemerintah Kabupaten Bandung dibuat untuk menentukan
fokus dan arah gerak Pemerintah Kabupaten Bandung dalam bekerja
menuntaskan isu-isu yang ada dan meminimalisir potensi
permasalahan di masa mendatang. Visi Pemerintah Kabupaten
Bandung sebagai pedoman arah kebijakan lima tahun mendatang. Visi
Pemerintah Kabupaten Bandung adalah:

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bandung yang Lebih Bangkit,
Edukatif, Dinamis, Agamis, dan Sejahtera, Maju dan Berkelanjutan
Menuju Indonesia Emas”

a. Urusan Perpustakaan
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e Budaya Baca Masyarakat

e Daya beli masyarakat terhadap buku

e Koleksi Bahan Pustaka

e Akses Masyarakat ke Perpustakaan Daerah

e Daya jangkau masyarakat ke perpustakaan daerah

e Sumber Daya Manusia (SDM)

e Kesadaran Masyarakat untuk melaporkan keberadaan naskah
kuno

e Promosi Perpustakaan

e Sarana dan prasarana perpustakaan desa, perpustakaan
sekolah dan

e perpustakaan khusus di Kabupaten Bandung (Koleksi bahan
bacaan maupun fasilitas gedung perpustakaan yang sesuai
standar).

b. Urusan Arsip
e Sumber Daya Manusia (SDM) Kearsipan
e Pengelola Arsip Digital
e Sarana dan Prasarana Arsip Berbasis Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK).

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan Renstra Dispusip untuk
melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam merumuskan isu-isu
strategis adalah telaahan terhadap Visi, Misi dan Program Kepala
Daerah terpilih. Hal tersebut bertujuan agar rumusan isu yang
dihasilkan selaras dengan cita-cita dan harapan masyarakat terhadap
kepala daerah terpilih.

Dalam menentukan data atau informasi yang akan dijadikan isu
strategis dapat dilakukan dengan memperhatikan kriteria, antara lain
Memiliki pengaruh yang besar/ signifikan terhadap pencapaian
sasaran pembangunan nasional; Merupakan tugas dan tanggung
jawab Pemerintah Daerah; Kemungkinan atau kemudahannya untuk
dikelola; serta prioritas janji politik yang perlu diwujudkan.
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi isu strategis

Dispusip dan bagaimana upaya dalam mengontrol isu tersebut,
dijelaskan pada Tabel berikut:

Tabel 2.18
Teknik Menyimpulkan Isu Strategis Dispusip

A B ISUKLHS |ISU LINGKUNGAN DINAMIS YANG | o0/
MENJADI PERMASAL YANG RELEVAN DENGAN PD STRATE
KEWENANGAN | AHANPD | RELEVAN GIS PD
DENGAN PD
PD GLOBAL | NASIONAL | REGIONAL
1 2 3 4 S 6 7

1. Program 1.Kesenjang |1. Rendahnya |1. Perpust |1.Layanan |1.Perluas [1. Buda
Inovatif, seperti:| an Akses kualitas akaan publik an ya
Wakaf Buku, Literasi SDM konvens | harus layanan baca
Inovasi WALI dan (sumber ional transpar | perpust dan
BEDAS (Wisata | Koleksi daya ditinggal| an, akaan litera
Literasi yang manusia) kan, digital, keliling, si.
BEDAS), mengham | mengakibatk| masyara| -efisien. pojok
Inovasi bat an kat baca
KABELAT peningkat | rendahnya beralih digital
(Kampung an Indeks | kualitas ke di desa,

BEDAS Literat), | Pembang hidup sumber sinergi
dll, unan masyarakat. digital. dengan
Pengembangan | Manusia progra
konten lokal (IPM). m Desa
mengenai Digital
naskah kuno. Jabar.

2. Perpustakaan |2.Belum 2. Sinkronisasi |2. Pengem |2.Penguat |2.Penguat|2. Digit
Daerah Kab. Optimalny| program bangan an an alisas
Bandung a antar PD e-arsip, kelemba | jejaring i
menyediakan Kapasitas | belum baik. digitalis gaan kearsip kears
ruang untuk SDM asi arsip| kearsipa | an se- ipan
diskusi, Dispusip statis & n Jawa
aspirasi, dan dalam dinamis daerah, Barat,
aktivitas menduku integrasi| penyusu| harmon
komunitas, ng dengan nan isasi
bukan hanya layanan SPBE. kebijaka | kebijak
sekadar ruang literasi n& an
baca. inklusif regulasi dengan

dan tata kearsipa | ANRI &
kelola n lokal. Jabar
kearsipan Digital

3. Pengembangan |3.Rendahny
teknologi a
kearsipan Akuntabili
dengan tas dan
dibuatnya Efisiensi
inovasi Aplikasi | Birokrasi
‘Silancar akibat
BEDAS” untuk pengelola
pengelolaan an arsip
arsip yang dinamis
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DAERAII::IhIIS;NG ISU KLHS ISU LINGKUNGAN DINAMIS YANG ISU
PERMASAL YANG RELEVAN DENGAN PD
MENJAIN AHAN STRATE
PD RELEVAN
KEWENANGAN GIS PD
DENGAN PD
PD GLOBAL | NASIONAL | REGIONAL
1 2 3 2 5 6 7

terintegrasi dan | yang

lebih modern. belum
tertib dan
terdigitali
sasi
penuh

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1 Tujuan dan Sasaran Renstra Dispusip Kabupaten Bandung 2025-

2029

Tujuan dan Sasaran dalam Renstra Dispusip Tahun 2025-2029
disusun sebagai penjabaran visi dan misi Bupati terpilih, serta sebagai
upaya konkret dalam menjamin terselenggaranya pelayanan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, tata kelola pemerintahan
yang akuntabel, serta penguatan budaya literasi dan tertib arsip, dan
kebijakan Dispusip agar selaras dengan prioritas pembangunan
daerah, dengan hasil akhir yang akan dicapai dalam jangka waktu 1
(satu) sampai dengan 5 (lima) tahun.

3.1.1 Tujuan

Tujuan dalam Renstra Dispusip Kabupaten Bandung Tahun
2025-2029 dirumuskan untuk menjawab tantangan pembangunan
daerah sekaligus mendukung pencapaian visi dan misi RPJMD
Kabupaten Bandung. Secara umum, tujuan yang ditetapkan berfokus
pada peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang perpustakaan

dan kearsipan, serta penguatan budaya literasi masyarakat.

3.1.2 Sasaran
Dalam mewujudkan tujuan tersebut, Dispusip Kabupaten
Bandung merumuskan sasaran Renstra, yaitu:

1. Meningkatnya Pembangunan Literasi Masyarakat, dengan
Indikator: Indeks pembangunan Literasi Masyarakat (Urusan
Perpustakaan).

2. Meningkatnya Tata Kelola Arsip yang Tertib dan Termanfaatkan,
dengan Indikator: Persentase Perangkat Daerah yang Mengelola
Arsip Secara Baku (Urusan Kearsipan). Disajikan pada tabel
berikut:
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3.2 Strategis Dispusip Dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran
Renstra Dispusip Tahun 2025-2029

Berdasarkan permasalahan serta isu strategis yang telah
disajikan dalam Bab 2 serta dikaitkan dengan target-target yang
dirumuskan dalam tujuan dan sasaran pembangunan sebagaimana
diuraikan dalam subbab sebelumnya,maka dirumuskan strategi, arah
kebijakan dan program pembangunan Dispusip selama 5 (lima) Tahun
2025-2029 untuk Dispusip Kabupaten Bandung. Strategi dan arah
kebijakan merupakan rumusan perencanaan yang memungkinkan
pencapaian tujuan dan sasaran dapat dilakukan dengan lebih efektif
dan efisien. Strategi dan arah kebijakan merupakan langkah - langkah
dan pedoman yang berisikan perencanaan pembangunan sebagai

upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan daerah.

Strategi Dispusip merupakan pernyataan-pernyataan yang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai serta
selanjutnya dijabarkan dalam serangkaian kebijakan. Strategi juga
menunjukkan keinginan yang kuat untuk menciptakan nilai tambah
bagi stakeholder layanan. Perumusan strategi harus memperhatikan
masalah yang telah dirumuskan pada peta masalah.

Adapun rumusan arah dan kebijakan strategis tersebut adalah
sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Penahapan Renstra Dispusip
TAHAP 1 TAHAP 11 TAHAP III TAHAP IV TAHAP V
(2026) (2027) (2028) (2028) (2029)
1 2 3 4 S
Pemerataan Peningkatan B Peningkatan
akses literasi kualitas literasi - = . | ekosistem .
dasar untuk dan minat baca :elfomstegnlt‘?:m literasi m‘:m
semua masyarakat da o | sebagai Steras di
kelompok melalui Soheat e i | fondasidaya | eSO
masyarakat, pelatihan guru, knlabarest ot saing daerah o
serta khdex, ihak dan lintas | melalui kolaborasi
Peningkatan komunitas, S kolaborasi stk pibalk
tata kelola kampanye Peni émtan tata multi pihak S it
kearsipan literasi, serta Relila 3 dan lintas sk
berbasis digital | Peningkatan bert e d1g1m' sfptall " sektor, Peni gkatan
melalui tata kelola < Peningkatan
< melalui tata kelola
perumusan kearsipan ingkatan tata kelola | o
kebijakan, berbasis digital | P 0& < kearsipan P
: s mpetensi % berbasis

peningkatan melalai S ST berbasis digital
kompetensi peningkatan 2 s;‘;a digital melahui i
sumber daya kompetensi S peningkatan
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TAHAP I TAHAP I TAHAP I TAHAP IV TAHAP V

(2026) (2027) (2028) (2028) (2029)
manusia, serta | sumber daya penerapan kompetensi
pengembangan | manusia serta kearsipan digital. | sumber daya
kearsipan pengembangan manusia serta
digital. kearsipan penerapan

digital. kearsipan
digital.

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

3.3 Penyajian Lokus Dispusip

Lokus Renstra Dispusip merujuk pada wilayah wilayah atau
entitas spasial tertentu yang menjadi fokus utama intervensi program
dan kegiatan selama periode renstra 2025 -2029. Penetapan lokus
bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program dilakukan
secara terarah, tepat sasaran, dan memberikan dampak maksimal
terhadap peningkatan layanan urusan perpustakaan maupun urusan

kearsipan.

Penetapan lokus akan menjadi acuan dalam pengalokasian
anggaran, perencanaan Kkegiatan, serta penentuan prioritas
pembangunan setiap tahun. Dengan adanya fokus spasial yang jelas,
intervensi diharapkan lebih terarah, berdampak nyata, dan
memperkuat prinsip keadilan spasial dan inklusivitas pembangunan.
Namun, lokus pembangunan ini bersifat dinamis dan akan ditinjau
ulang secara berkala sesuai perkembangan kondisi lapangan, evaluasi
capaian tahunan, dan ketersediaan anggaran. Mekanisme
penyesuaian akan merujuk pada hasil monitoring dan evaluasi,
masukan pemangku kepentingan, serta dinamika sosial ekonomi
wilayah.

Pengertian lokus dalam konteks Dispusip, adalah lokasi atau
titik layanan yang menjadi sasaran penyelenggaraan program dan
kegiatan, baik dalam bidang perpustakaan maupun kearsipan, untuk
mendukung peningkatan literasi masyarakat dan pengelolaan arsip
yang efektif.
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Tabel 3.3

Penyajian Lokus Dispusip

Pagu Indikatit

No Prog 2026 2027 2028 2029 2030

Lokus

Program 13.362.244.669 | 13.220.567.167 | 13.229.567.167 | 13.229.567.167 | 13.229.567.167 Internal
Penunjang Dispusip
Urusan

Pemerintah
an Daerah

Kabupaten/
Kota

Program 5.268.489.189 6.383.266.880 6.383.266.880 6.383.266.880 6.383266.880 | Kabupaten
Pembinaan Bandung
Perpustakaa

n

Program 30.729.600 80.720.320 80.720.320 80.720.320 80.720.320 Kabupaten
Pelestari Bandung
Koleksi
Nasional
dan Naskah
Kuno

Program 14.831.857 300.000.000 300.000.000 300.000.000 300.000.000 Kabupaten
Pengelolaan Bandung
Arsip

Program 14.169.238 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 Kabupaten
Perlindunga Bandung
n Dan
Penyelamat
an Arsip

Program 11.796.998 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 Kabupaten
Perizinan Bandung
Penggunaan
Arsip

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

3.4 Arah Kebijakan Dispusip Dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran
Renstra Dispusip Tahun 2025-2029
Arah kebijakan Dispusip Kabupaten Bandung merupakan
panduan strategis dalam pelaksanaan program dan kegiatan Dinas,
guna mendukung pembangunan daerah di bidang literasi dan
kearsipan.
1. Urusan Perpustakaan
Arah Kebijakan: Pemerataan dan Peningkatan Kualitas Pendidikan
Kabupaten Bandung untuk Membentuk Generasi Berdaya Saing
Global.
e Meningkatkan akses dan kualitas layanan di desa, sekolah dan
masyarakat umum,;
e Mendorong budaya baca dan literasi informasi di semua
kalangan usia;
e Mengembangkan perpustakaan berbasis digital dan inklusi

sosial;
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e Memperkuat kapasitas SDM perpustakaan melalui pelatihan

dan pendampingan;

2. Urusan Arsip

Arah Kebijakan Strategis: Penguatan kapasitas dan akuntabilitas

pengelolaan arsip.

e Menata Arsip Dinamis dan Arsip statis secara profesional di
seluruh OPD dan desa;

e Mengembangkan Sistem Informasi Kearsipan secara digital (e-
arsip);

e Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya arsip
pribadi dan sejarah;

e Menguatkan Kkapasitas arsiparis dan pengelola arsip di

lingkungan Pemerintahan Kabupaten Bandung.

Tabel 3.4

Merumuskan Arah Kebijakan Renstra Dispusip

ARAH KEBIJAKAN ARAH KEBIJAKAN
No | OPERASIONAL NSPK RPJMD RENSTRA PD
1 2 3 4

1. Penerapan Standar | Peningkatan Budaya | 1. Penguatan layanan
Nasional Literasi Masyarakat perpustakaan
Perpustakaan berbasis inklusi
(SNP) untuk sosial dan
perpustakaan teknologi
umum daerah. informasi.

2. Implementasi SOP 2. Pengembangan
Layanan sistem layanan
Perpustakaan perpustakaan
sesuai Perpusnas. digital dan mobile

3. Pelaksanaan library.

Program Nasional 3. Pengual!
Gerakan Literasi. kemitraan dan

4, Pengukuran kolaborasi dengan
Indeks komunitas literasi,
Pembangunan sekolah, dan
Literasi lembaga swasta.
Masyarakat (IPLM) 4. Peningkatan

kegiatan promosi,
edukasi, dan
inklusi literasi di
seluruh kecamatan
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ARAH KEBIJAKAN ARAH KEBIJAKAN
No | OPERASIONAL NSPK RPJMD RENSTRA PD
1 2 3 4

1. Penerapan Peningkatan Tata . Peningkatan
Standar Nasional kelola Kearsipan pembinaan,
Kearsipan (SNK) Berbasis Digital pengawasan, dan
sesuai Peraturan pembenahan
ANRI pengelolaan arsip

2. Pemenuhan perangkat daerah.
kriteria Sarana . Pembangunan/
dan Prasarana rehabilitasi fasilitas
Perpustakaan dan depo arsip sesuai
Arsip sesuai standar
NSPK.

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN
DAN KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Uraian Program, Kegiatan, Subkegiatan serta Kinerja, Indikator,

Target dan Pagu Indikatif

Penyusunan program, kegiatan dan subkegiatan merupakan
salah satu hal terpenting dalam mendorong realisasi tujuan, sasaran,
outcome dan output yang telah ditentukan. Program-program,
kegiatan dan subkegiatan kemudian disusun dengan mengacu pada
nomenklatur yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri dan
Pemutakhirannya. Implementasi program sangat penting, sebab
menjadi titik utama dalam melihat kesesuaian dari apa yang telah
dikerjakan dengan dampaknya terhadap tujuan yang ingin dicapai,

bagaimana keberlanjutannya dan seberapa besar pengaruhnya.

Program Dispusip Kabupaten Bandung disusun dengan mengacu
pada Misi 1, yaitu Program Peningkatan Kualitas SDM yang Unggul,
Berakhlak, Berdaya Saing, dan Misi 3, yaitu Peningkatan Kualitas
SDM Aparatur Tata kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik. Selain
itu, program yang disusun juga mengacu pada Instruksi Menteri
Dalam Negeri No. 2 Tahun 2025. Sehingga dengan acuan ini dapat
disusun sebuah program pembangunan yang selaras. Selanjutnya,
indikator yang dipilih juga disusun sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan sebagai alat ukur yang menggambarkan efektivitas
pelaksanaan program. Indikator yang bersifat jelas, dapat terukur dan
terevaluasi akan menjadi contoh bagaimana program terlaksana
secara berkala dan sistematis. Dalam hal ini, penentuan target
program menjadi sangat penting sebagai penggambaran atas
pencapaian yang ingin diraih. Penetapan target dilakukan berdasarkan
data dan mempertimbangkan kondisi aktual, termasuk potensi,
tantangan, serta sumber daya dan kemampuan daya saing yang
dimiliki. Selanjutnya, pagu indikatif merupakan acuan awal alokasi
anggaran yang dibagi per program. Pagu ini menjadi acuan bahwa
sumber daya fiskal telah dialokasikan secara adil dan proporsional.
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4.1.1 Urusan Perpustakaan
1. Program Pembinaan Perpustakaan adalah program utama Dispusip,
bertujuan untuk:
e Meningkatkan mutu layanan perpustakaan di sekolah, desa,
kelurahan, dan komunitas.
e Mengembangkan kapasitas pengelola perpustakaan agar
mampu mengelola perpustakaan sesuai standar nasional.
e Mendorong tumbuhnya budaya baca melalui layanan

perpustakaan yang lebih baik dan inovatif.

Program ini fokus pada pembinaan teknis, fasilitasi sarana,
peningkatan SDM, akreditasi perpustakaan, serta pengembangan

layanan berbasis teknologi dan inklusi sosial.

2. Program Pelestarian Koleksi Nasional dan Naskah Kuno adalah
program yang dilakukan oleh Dispusip untuk:
e Melestarikan koleksi pustaka, arsip, dan dokumen lama yang
memiliki nilai sejarah, budaya, dan ilmu pengetahuan.
e Menyelamatkan, merawat, dan mendigitalisasi naskah kuno
agar tetap bisa diakses oleh generasi sekarang dan masa depan.
e Melindungi warisan dokumenter daerah yang menjadi bagian
dari identitas dan kekayaan budaya Kabupaten Bandung.

4.1.2 Urusan Arsip
1. Program Pengelolaan Arsip adalah rangkaian yang dilaksanakan
untuk :
e Mengelola arsip dinamis (arsip yang masih digunakan dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan).
e Menyelamatkan arsip statis (arsip bernilai sejarah, budaya, dan
hukum).
e Menjamin ketersediaan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja

pemerintah daerah dan sebagai sumber informasi publik.

Program ini bertujuan untuk menciptakan tata kelola arsip yang
baik, tertib, aman, dan mudah diakses sesuai dengan prinsip

kearsipan nasional.



- 89-

2. Program Perlindungan dan Penyelamatan Arsip adalah serangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk :

e Melindungi arsip dari kerusakan, kehilangan, atau kehancuran
akibat faktor alam, manusia, atau teknis.

e Menyelamatkan arsip penting yang memiliki nilai guna
administrasi, hukum, sejarah, budaya, dan ilmiah.

e Menjaga keberlangsungan dokumen penting daerah sebagai
bukti akuntabilitas dan identitas Kabupaten Bandung.

Program ini menjadi bagian strategis dalam membangun sistem

kearsipan yang aman, tertib, dan berkelanjutan.

3. Program Perizinan Penggunaan Arsip adalah serangkaian proses
dan kegiatan yang dilakukan untuk:

e Memberikan izin akses, penggunaan, dan pemanfaatan arsip
oleh pihak internal maupun eksternal.

e Mengatur tata cara permohonan, persetujuan, dan pengawasan
penggunaan arsip daerah.

e Menjaga keseimbangan antara keterbukaan informasi publik
dan perlindungan terhadap arsip yang bersifat rahasia, pribadi,
atau strategis.

Program ini penting untuk mendukung transparansi
pemerintahan, penelitian akademik, serta pelestarian dan publikasi
arsip secara bertanggung jawab.
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Dalam Pelaksanaan program dan kegiatan Dispusip Kabupaten
Bandung pun turut serta dan memiliki keterlibatan dalam
pelaksanaan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD).
Ini adalah laporan yang disampaikan oleh pemerintah daerah kepada
pemerintah pusat, yang berisi capaian kinerja dan pelaksanaan tugas
pembantuan selama satu tahun anggaran. Laporan ini merupakan
pertanggungjawaban kepala daerah kepada pemerintah pusat

mengenai penyelenggaraan pemerintahan di daerahnya.

4.2 Uraian Subkegiatan Dalam Rangka Mendukung Program
Prioritas Pembangunan Daerah

Dalam rangka mendukung program prioritas pembangunan
daerah dalam dokumen perencanaan dilakukan tagging terhadap
subkegiatan untuk mempercepat pencapaian tujuan pembangunan
daerah di bidang perpustakaan dan bidang kearsipan. Tabel di bawah
ini merinci hubungan antara program, outcome yang ingin dicapali,
kegiatan utama, dan subkegiatan pendukung yang akan dilaksanakan
oleh perangkat daerah. Subkegiatan tersebut mencakup antara lain
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Program Prioritas
Pembangunan Daerah

PROGRAM
No PRIORITAS OUTCOME SUBKEGIATAN KET
1 2 3 4 5
i 1 Program Meningkatnya Pembinaan Perpustakaan PN4;R1
Pembinaan Layanan Umum dan Khusus Tingkat
Perpustakaan Perpustakaan Sesuai Kabupaten /Kota
Standar Nasional Pemanfaatan Koleksi PN4;R1
Perpustakaan Perpustakaan (Cetak/Digital)
oleh Masyarakat
2. Program Meningkatnya Peningkatan Peran Serta PN4;R1
Koleksi Nasional Nasional dan Naskah i Perawatan,
dan Naskah Kuno | Kuno Pelestarian, dan Pendaftaran
Naskah Kuno
3 Meningkatnya Tata Arsip Dinamis PN 8; R28
Pengelolaan Arsip | Kelola Arsip Dinamis Kewenangan Kabupaten /Kota
dan Statis
Penyediaan Informasi, Akses PN8;R28
dan Layanan Kearsipan
Daerah
Kabupaten /Kota

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
Ket

PN 4 : Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Astacita: Memperkuat
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta




PN 8

R1

R 28

4.3 Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan Dan Sasaran Renstra

Kinerja Kunci (IKK) Dispusip Kabupaten Bandung didorong oleh
pelaksanaan program, kegiatan dan subkegiatan prioritas yang
mendukung program prioritas pembangunan daerah yang sesuai
dengan cascading kinerja RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025-
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penguatan peran perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi
Z), dan penyandang disabilitas.

Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Astacita: Memperkuat
penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam dan
budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk
mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Rencana Aksi Bupati:
Terwujudnya Reformasi Layanan Pendidikan.

Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Rencana Aksi Bupati:
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Profesional dan Paham
Digitalisasi Serta Mengoptimalkan Tata Kelola Big Data dan
Transformasi Digital.

Dispusip Tahun 2025-2029 Melalui IKU Dispusip.

Dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) serta Indikator

2029.

pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025-

Secara umum, IKU Dispusip Kabupaten Bandung yang mengacu

2029 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Target Indikator Kinerja Utama Dispusip

e L

Bascline Target Tahun
NO Indikator Satuan Tahun Keterangan
2024 2025 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(01) (02) (04) {05) {06) 07) 08) {09) (10) {11) (12)
1. | Indeks Hasil Indeks | 77,05 77,06 | 77,07 | 77,08 | 77,09 | 77,10 | 77,11 | IHPK =3 (S,xB)
Pengawasan LB
Daerah 5, = Skor untuk indicator ke-i
Bi= Bobot untuk indicator

==l



510 R

Baseline Target Tahun
NO Indikator Satuan Tahun Keterangan
2024 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(01) (0z2) (o9) 5] 05} 7] {08) ©9) (19) 11 (12)
5. Perhitungan THPK: Hitung
IHPK
rumus di atas dengan
menjl skor
indicator yang telah
dikalikan dengan
bobotnya, lalu dibagi
dengan total bobot.
2z Indeks Indeks | 60.65 6066 | 6067 | 6068 | 60.69 | 60.70 | 60.71 | IPLM diperoleh dari
Pembangunan PERPUSNAS RI
Literasi

Masyaralat
Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

4.4 Target kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah
Tahun 2025-2029 melalui IKK
Adapun Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang terdapat dalam

dokumen RPJMD yang menjadi kewenangan Dispusip Kabupaten

Bandung dalam urusan Perpustakaan dan Arsip adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Target Indikator Kinerja Kunci Dispusip

NO

Keterangan

1)

02)

foq) {06} ©07) (o8) 09) (10) 11) (12)

Indeks Hasil

Baseline
Tahun
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(05)
77,05

77,06 | 77,07 | 77,08 | 77,09 | 77,10 | 77,11 | IHPK=Y (SixB)

IB
Dimana:
S; = Skor untuk indicator ke-i
B: = Bobot untuk indicator
ke-i

Proses perhitungan [HPK
secara umum adalah sebagai
berikut:
6. ldentifikasi Indikator:
Tentukan indikator-
indikator kunci untuk
Penentuan Bobot:
Tentukan bobot untuk
setiap indikator
gnya

indikator tersebut dalam

Indeks | 60.65 6066 | 6067 | 6068 | 60.69 | 60.70 | 60.71 | IPLM diperoleh dari

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025
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4.5 Dukungan Terhadap Tematik Pembangunan Tahun 2025-2029

Dispusip memiliki peran strategis dalam mendukung tematik
pembangunan Kabupaten /Kota tahun 2025-2029. Melalui penyediaan
layanan literasi dan arsip, Dispusip Kabupaten Bandung berkontribusi
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama melalui
pengembangan literasi dasar, literasi digital, dan literasi ekonomi
masyarakat. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pemberdayaan sosial dan

inklusi untuk masyarakat rentan.

Dalam konteks transformasi digital, Dispusip mendorong
modernisasi layanan informasi melalui perpustakaan digital dan
sistem kearsipan elektronik, sehingga meningkatkan tata kelola
pemerintahan yang transparan, efektif, dan akuntabel. Selain itu,
peran arsip sebagai memori kolektif bangsa juga penting dalam
pelestarian sejarah, budaya, dan identitas daerah. Dengan demikian,
program dan kegiatan dinas ini turut mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya pendidikan berkualitas,

pengurangan kesenjangan, dan penguatan kelembagaan.

Dispusip juga mendukung Critical Success Factor (CSF) melalui
Program Pembinaan Perpustakaan dengan fokus pada peningkatan
aksesibilitas dan relevansi layanan. Pembinaan pada perpustakaan
desa dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memastikan adanya titik
akses literasi yang lebih banyak dan dekat dengan warga. Hal ini vital
untuk kelompok usia produktif dan rentan pendidikan yang kesulitan
mengakses layanan di pusat kota. Pembinaan diarahkan agar
perpustakaan binaan menjalankan Program Literasi Berbasis Inklusi
Sosial. Program ini menarik warga belajar, terutama kelompok rentan,
karena perpustakaan menawarkan pelatihan keterampilan praktis
(misalnya, menjahit, digital marketing, pengolahan makanan) yang

secara langsung dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.



-116-

4.6 Upaya Optimalisasi Capaian IKU dan IKK Dispusip Tahun 2025-
2029

Dalam rangka mendukung Visi pembangunan Kabupaten
Bandung Tahun 2025-2029, Dispusip berkomitmen untuk
mengoptimalkan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK). Inovasi dihadirkan tidak hanya dalam bentuk
teknologi digital, tetapi juga pada model layanan, pola kemitraan, serta
strategi pemberdayaan masyarakat.

Pada Urusan Perpustakaan, inovasi diarahkan untuk
memperluas akses, meningkatkan literasiy, dan mendorong
transformasi sosial. Dispusip mengembangkan layanan Perpustakaan
Digital Terpadu dengan Aplikasi ibandungkab, yang menghadirkan
koleksi e-book, jurnal elektronik, dan repository karya lokal yang dapat

diakses secara daring.

Aplikasi ibandungkab adalah aplikasi perpustakaan digital
persembahan Dispusip Kabupaten Bandung. ibandungkab
merupakan aplikasi perpustakaan digital berbasis media sosial yang
dilengkapi dengan eReader untuk membaca ebook. Dengan fitur-fitur
media sosial. Pengguna dapat terhubung dan berinteraksi dengan
pengguna yang lain. Ibandungkab bisa di Unduh dari google play,
setelah terinstal, buka aplikasi ibandungkab di ponsel anda,
kemudian cari opsi untuk melakukan pendaftaran atau membuat
akun baru, setelah itu pilih metode registrasi, kemudian akan diminta
untuk mendaftar dengan menggunakan alamat email atau melalui
layanan pihak ketiga seperti Google, dan yang terakhir masukkan data
diri, jika memilih pendaftaran email, anda perlu memasukkan data diri
seperti nama lengkap dan password, setelah mengisi data, anda akan
menerima email untuk verifikasi. Buka email Anda dan klik tautan
verifikasi yang diberikan untuk menyelesaikan pendaftaran.
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Gambar 4.6
Aplikasi ibandungkab

Buang dan waktu
bukan lagi menjadi hambatan.

Anda dapat sahing texbubung

CE0GADN BASAMA PEDYTUDE

T masd wra A s Sragen s ranas
-

Sumber: Hasil Analisa Dispusip, 2025

Selain itu, program Literasi Inklusi Sosial diperkuat melalui
inovasi seperti ibandungkab, yakni memanfaatkan perpustakaan
sebagai pusat pelatihan kewirausahaan berbasis literasi untuk UMKM
dan kelompok masyarakat produktif. Ada beberapa inovasi Urusan
Perpustakaan yang sudah dilaksanakan, maupun yang akan
dilaksanakan:

1. Wali Bedas (Wisata Literasi Bedas)

2. Kabelat (Kampung Bedas Literat)

3. Jelita (Jelajah Literasi Asyik)

4. Berlian (Bedas Literasi Ramadhan)

5. Besprenku (Bandung Bedas Preservasi Manuskrip dan Naskah

Kuno)
6. Salidi (Safari Literasi)

Pada Urusan Kearsipan, inovasi difokuskan pada digitalisasi dan
pemanfaatan arsip untuk kebutuhan tata kelola pemerintahan dan
publik. Dispusip melakukan percepatan implementasi Sistem
Informasi Kearsipan Daerah (SIKD) terintegrasi dengan SRIKANDI,
sehingga pengelolaan arsip di OPD menjadi lebih tertib dan
transparan. Program E-Arsip Desa juga diluncurkan sebagai upaya
mendukung tertib arsip di pemerintahan desa. Selain itu, inovasi
berupa Arsip Virtual dikembangkan untuk memudahkan masyarakat,

peneliti, maupun akademisi dalam mengakses arsip statis secara
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daring. Inovasi Urusan Kearsipan yang sudah dilaksanakan, maupun
yang akan dilaksanakan:

1. Silancar Bedas (Sistem Informasi Layanan Cepat Arsip)

2. Marimar (Manajemen Arsip Mulai dari Rumah)

3. Wasta Bedas (Wisata Anak Sekolah Tertib Arsip)

Dengan berbagai inovasi tersebut, Dispusip Kabupaten Bandung
tidak hanya menargetkan pencapaian indikator kinerja semata, tetapi
juga menghadirkan layanan perpustakaan dan kearsipan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat era digital. Inovasi ini diharapkan
mampu memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi dan
pemberdayaan, sekaligus memastikan arsip daerah terkelola dengan
baik sebagai memori kolektif dan instrumen akuntabilitas publik.

Upaya optimalisasi juga diperkuat dengan inovasi kemitraan dan
kolaborasi. Dispusip mendorong kerjasama dengan dunia usaha
melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), untuk
mendukung pembangunan fasilitas perpustakaan modern dan
digitalisasi arsip. Kolaborasi dengan komunitas literasi, perguruan
tinggi, serta media massa dioptimalkan untuk memperluas jangkauan

program literasi dan kampanye budaya baca.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Renstra Dispusip Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029,
merupakan dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah
perangkat daerah yang memuat arah kebijakan, tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan, program, dan kegiatan untuk periode lima tahun
ke depan. Dokumen ini menjadi pedoman sekaligus instrumen
akuntabilitas dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
perpustakaan dan kearsipan di Kabupaten Bandung.

Penyusunan Renstra ini dilakukan secara selaras dan konsisten
dengan dokumen perencanaan yang lebih tinggi, yaitu RPJPD 2025-
2045, RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029. Keterpaduan
ini penting agar arah pembangunan Perpustakaan dan Kearsipan tidak
berjalan  sendiri, melainkan mendukung pencapaian  visi
pembangunan Daerah dan Nasional.

Dengan demikian, Renstra Dispusip 2025-2029 bukan hanya
sekadar dokumen administratif, melainkan menjadi komitmen
strategis dalam meningkatkan kualitas layanan publik, memperkuat
budaya literasi masyarakat, menata pengelolaan arsip yang akuntabel,
serta mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan,

efektif, dan berbasis teknologi informasi.

Dokumen Rencana Strategis ini diharapkan dapat dijadikan
acuan untuk pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Bandung.

5.2 Kaidah Pelaksanaan Renstra

Renstra Dispusip Kabupaten Bandung Tahun 2025-2029 harus
dilandaskan pada prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance), berorientasi pada hasil (result-oriented), serta
menjunjung tinggi akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan
efisiensi. Kaidah-kaidah ini menjadi pedoman normatif sekaligus
operasional bagi seluruh unit kerja dan pemangku kepentingan dalam
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menerjemahkan strategi ke dalam tindakan nyata yang terukur dan

berkelanjutan. Pada pelaksanaannya harus berprinsip pada kaidah-
kaidah sebagai berikut:

1.

Program, kegiatan dan subkegiatan yang tercantum dalam
dokumen Renstra Dispusip Kabupaten Bandung Tahun 2025-
2029 harus selaras dengan dokumen RPJMD Kabupaten
Bandung Tahun 2025-2029 serta menjadi pedoman dalam

penyusunan dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahunan;

2. Renstra yang disusun berdasarkan pendekatan berbasis kinerja

(performance-based planning) yaitu fokus pada hasil (outcome) dan
manfaat (impact) yang dilengkapi dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang terukur dan target tahunan yang telah ditetapkan serta
dituangkan dalam dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahunan
sebagai alat untuk mengukur pencapaian tujuan dan sasaran
strategis;

Pelaksanaan Renstra harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan (stakeholders) serta transparan dalam proses
penyusunan, implementasi dan pelaporan;

Sistem pelaporan, monitoring, dan evaluasi (Monev) harus
dijalankan secara berkala dan sistematis. Setiap pemangku
urusan wajib menyampaikan laporan Kkinerja berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan, yang kemudian akan dievaluasi
untuk melihat efektivitas, kendala lapangan, serta peluang
perbaikan. Hasil evaluasi akan menjadi dasar penyesuaian
strategi pelaksanaan pada tahun berikutnya melalui mekanisme
perencanaan tahunan dan perubahan Renstra bila diperlukan;
Pelaksanaan Renstra ini harus adaptif terhadap perubahan
lingkungan strategis, baik dalam skala lokal, nasional, maupun
global. Perubahan kebijakan pemerintah pusat, dinamika
ekonomi global, serta perkembangan teknologi informasi harus
direspons secara cepat dan tepat oleh Dispusip melalui kebijakan
yang fleksibel namun tetap akuntabel;

Penguatan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia
menjadi syarat mutlak untuk keberhasilan implementasi. Oleh

karena itu, pengembangan kompetensi aparatur, pembenahan
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sistem birokrasi internal, serta penggunaan teknologi informasi

dalam mendukung pelayanan publik harus terus ditingkatkan.

Dengan berpegang pada kaidah-kaidah ini, pelaksanaan Renstra
Dispusip Kabupaten Bandung diharapkan tidak hanya menjadi proses
administratif, tetapi benar-benar mendorong pencapaian hasil
pembangunan yang nyata,terukur, dan memberi manfaat langsung

bagi masyarakat serta perekonomian daerah secara luas.

5.3 Pelaksanaan Pengendalian dan Evaluasi Terhadap Perencanaan

dan Pelaksanaan Pembangunan

Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi Renstra Dispusip adalah
proses yang penting untuk memastikan bahwa seluruh program dan
kegiatan yang direncanakan sesuai dengan tujuan serta sasaran yang
telah ditetapkan. Proses ini tidak hanya berfungsi untuk memantau
efektivitas pelaksanaan program, tetapi juga menjadi landasan untuk
perbaikan berkelanjutan dalam mendukung pencapaian visi dan misi
pembangunan daerah.

Pengendalian Renstra dilakukan melalui pemantauan secara
berkala terhadap pencapaian IKU dan IKK, termasuk target tahunan,
pelaksanaan program prioritas, serta efektivitas penggunaan sumber
daya. Pengendalian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala,
peluang perbaikan, serta memastikan responsivitas pelaksanaan
terhadap dinamika yang terjadi di lapangan. Proses ini akan
dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja di lingkungan Perangkat
Daerah dan dikoordinasikan oleh unit perencanaan, sesuai siklus

manajemen kinerja berbasis hasil.

Evaluasi terhadap Renstra dilakukan setiap akhir tahun
anggaran dalam bentuk evaluasi kinerja tahunan, serta secara
menyeluruh pada pertengahan periode dan akhir periode Renstra.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pencapaian sasaran
strategis, dampak pelaksanaan strategi, serta keberlanjutan intervensi
yang telah dilakukan. Evaluasi ini mendasarkan pada data dan
informasi hasil pelaksanaan kegiatan serta pencapaian indikator
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kinerja, yang kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan
dokumen perencanaan tahunan berikutnya serta penyesuaian

kebijakan apabila diperlukan.

Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi Renstra ini sangat
penting untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan perangkat daerah
selaras dengan tujuan pembangunan daerah dan mampu memberikan

manfaat optimal bagi masyarakat.

Ditetapkan di Soreang

Pada Tanggal, 15 September 2025

KEPALA DINAS
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP

Ttd

YUDI ABDURAHMAN
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